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ABSTRAK

UM 5100 adalah sebuah CMOS LSI pengolah

oleh United Microelectronics

ini merupakKan sebuah IC sintesa
yang

mereprodu

diproduksi
{UMC), IC
Natural Speech Analysis/Synthesis,
premakai merekam (record} dan
suara/s/kata yang diKehendaki tidak perduli
apapun.

Sinyal suara yang diterima olenh UM 5
menggunakan modulasi delta,
digital , Kemudian disimpan di dalam memori.
play, Kode-Kode +tersebut akan diubah Kemb
sinyal analog. Xemudian setelah melewati
pass
didengar Kemballi.

Dengan menginterfacekan dengan
memungkinkan dilakukan pengontrolan rekKam/
perangkat 1lunak. Juga dapat dilakukan penyi
suara Ke dalam disket , Konversi teKs Ke
aplikKasi lainnya. Sehingga Keterbatasan pe
Kata yang biasanya menyertai sintesa suara je
Speech Analysis/synthesis dapat diatasi.

dd

akan diubah dalamh

ramgkKaian
filter diperkKuat oleh penguat audio seh]

suara yang
Corporation
suara Jjenis
memungkinkan
ksi (play)
plam bahasa

00, dengan
Kode-Kode
Pada saat
k11 menjadi

low
dapat

4

I Ngga

Komputer,
play dengan
mpanan data
suara dan
rbendaharaan
pis HNatural

1
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

PerKembangan = eleKtronika yang demikKian ¢

merambah segala sendi Kehidupan. Hampir di seti

elektronika selalu hadir dalam bentuK yang ben

Ini semua takK lepas dari Kemajuan yang sanga

dalam bidang elekKtronikKa mikro dan rangkaian t¢

Begitu banyak IC untuk Keperlusg

diluncurkan_di pasaran, sehingga peralatan yang

tampakK begitu rumit Karena harus dibangun darj

Komponen sekKarang tampakK begitu sederhana dan I

DemiKian Jjuga dalam bidang Sintd

EleKktronik, banyak IC pensintesa dan pemrd

diciptakKan untuk menjawab Kebutuhan yang

IC-IC ini tidakK hanya diperluKan d

meningkat.

industri dan robotika, tetapi Jjuga dibutuh

bidang-bidang lain. Bermacam-macam chip, dengarn

teknik sintesa suara yang bermacam-macam pula,

menarik minat konsumen. Votrax SC 01, DigitalkKs

UM 5100 merupakan contoh IC sintesa suara yang

7

Indonesia.

I.2. PERMASALAHAN

Pada dasarnya ada dua macam teknikK yang

dalam sintesa suara elekKtronik, yaitu

esat telah
ap bidang,'
beda-beda.
t Dberarti
rpadu.
n Khusus
dahulunya
berbagai
ingkas.
sa Sua}a
ses suara
semaKin
leh dunia
kan oleh
teknik -
berlomba
r DT-1050,

dikenal di

digunakan




- Natural Speech Analysis/synthesis, dan

- Artificial Speech Construction/synthesis

TeKnik yang pertama menggunakan cara rekam

suara, baik secara analog maupun digital. Se

kedua dengan menyusun Kembali suara-suara dasar

fonem), sehingga didapatKan suara yang diingink

Natural speech analysis/synthesis me

suara yang lebih alami, namun memerluka

penyimpanan data ( memori ) yang cukup

perbendaharaan yang terbatas. TeKnik Artifici

construction/synthesis Kelebihannya adalah Dbal
Kata vyang dapat dihasilkan hampir tak terbatas
dari segi Kealamian suara masih kKalah bila di

dengan Natural speech analysis/synthesis.

iC yang menggunakan teKnikK Artificia
cqnstruction/synthesis biasanya dirancang un
bahasa tertentu, KebanyakKan bahasa Inggris. Kal
digunakan untuk sintesa dalam bahasa lain t
hasilnya tidak sebaik bila digunakan untuk bal
sesuai. Sehingga untukK Keperluan su

sintesa

bahasa Indonesia dirasaKan adanya Keterbatasan.

1. 3. PEMBATASAN MASALAH
Untuk mengatasi Keterbatasan inilah, m
Tugas AKhir ini direncanakan pembuatan sint

untuk bahasa Indonesia. Sebagai Komponen utama

UM

5100,

sebuah Voice Processor produksi UMC

Yplay-back
dang yang
{biasanya
An.

hghasilkan
N tempat
besar dan
Al speech
hwa Kata-
walaupun

bandingkan

il speech
tuk satu
au IC ini
enitu saja
hasa yang
ara dalam
AKa dalam
esa suara

dipilih IC

( United




Microelectronic Corporation ). IC ini merupakan; IC jenis
Natural speech analysis/synthesis. Untuk meredukKsi
penggunaan memori, digunakan modulasi delta.

UM 5100 dipilih Karena diharapkKan dengan
menggunakan IC jenis Natural speech analysisysynthesis
akan didapatkan suara yang lebih alami. Untuk 1lebih
meningkatkan Kemampuan IC ini, rangkKaian sintesa suara
ini akKan diinterfacekan Ke Komputer IBM PC XT, sehingga
Keterbatasan pemaKaian memori yang biasanya | menyertai
pemakKaian IC jenis HNatural speech analysisf/synthesis

dapat diatasi.

1.4. HETODOLOGI

Perencanaan alat yang dibuat untuk Tugas JAKhir ini
dilakukKan dengan jalan mempelajari perangkKat Kegas maupun
perangkat lunak. Pada perangkat Keras dipelajari antara
lain: macam-macam tekniK sintesa suara, teori Operational
Amplifier, serta sistem pada IBM PC XT terutama mengenai

teknik interface.

I.5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan Tugas AKhir ini adalah

sebagal berikut

BAB I : Latar Belakang, permasalahan, [pembatasan
masalah, metodologi serta sistematika
pembahasan.

BAB I1I : Menjelaskan tenfang teori penurijang yang

meliputi : tekKnik sintega suara




eleKtronik, operational amplifier, IC UM

5100 serta mengenai tekKnik intepface pada

IBM PC XT.
BAB III : Perencanaan perangkat Keras yang terdiri

dari dua rangkaian vyaitu : rangkaian
sintesa suara dan rangkaian intjerface. |
BAB IV : Perencanaan perangkat 1lunak, membahas
mengenai perangkat lunak yang digunakan
untuk menjalankKan peralatan yang dibuat.
BAB V : Berisi hasil uji coba dan uji ykur dari

peralatan yang dibuat.

BAB VI : Kesimpulan




BAB II
TEORI PENUNJARG

I1.1. TEKNIK SINTESA SUARA ELEKTRONIK
Pada dasarnya ada dua teknik yang digung
mensintesa suara manusia secara eleKtronik,
i. Natural Speech Analysis/synthesis
2. Artificial Contructive/synthesis

Natural speech analysis/synthesis dapat dibedaH

dua teknik Analog dan Digital. Untuk vyar

sebagai media perekKam digunakan pita magneti

untuk yang digital sinyal suara diubah dal

digital dan Kemudian disimpan dalam memori (big
EPROM).
Pada contructivse

teknik Artificial

dikenal dua macam metode, yakni

- Direct phoneme synthesis

Kan untuk

yaitu :1)

an menjadi
g analog,

K. Sedang
am bentuk

a RAM atau

/synthesis

- Text -to- speech phoneme synthesis

I1.1.1. NATURAL SPEECH ANALYSIS/SYHTHESIS

Teknik 1ini - dikatakan alami ( natural ) Karena
menggunakan metode rekam dan playback suara manusia.
Metode rekam/play bacK analog menghasilkan suara yang
lebih alami, tetapi sangat tidak prakKtis untuK jpenggunaan
yang umum Karena suara yang telah direkam harus diakses
secara serial. Hampir tidakK mungkin untukK mereKam seluruh

f} A C. Staugaard,Jr., ‘Robotic And Al’,Nev Jersey, Prentice Hall Inc, 1987, hal. 135




Kata-Kata yang diperlukKan untukK sintesa suara
digunakan secara luas.Metode ini paling

untuk Keperluan yang terbatas.

tepd

yang dapat

t digunakan

Metode rekam/play back digital selalu melliputi dua
operasi analisa dan sintesa. Gambar 2. 1. nenun jukkKan
blok diagramnya. Selama fase analisa, suara manusia
dianalisa, diubah dalam bentuk digital, danj disimpan.

ROM
ttorage

Gambar 2.1”

BloK Diagram Sistem Analisa/Sintesa

Kemudian selama fase sintesa, suara yang tel

dalam bentuk digital dipanggil Kembali dari
dalam bentuk untuk

diKonversikan analog

bentuk gelombang suara yang asli.
Metode sintesa/analisa digital lebih
dibandingkan dengan metode analog, Karena Kat

- telah disimpan

2} Ibid. ,bal. {35

dapat diakKses secara acakK dari

/1IN

ah dirubah
memori dan

mendapatkKan

fleKsibel
a-Kata yang

memori.




Namun perbendaharaan Katanya dibatasi oleh

memori. Karena itulah, beberapa teKnik encg

berbeda digunakan untuK menganalisa dan memadat

gelombang suara.

Salah satu jenis analisa/sintesa digit
Time- Domain Analysis/synthesis. Dengan analis
domain, gelombang suara diubah dalam bentuk dig

time-domain. Dengan Kata lain, gelombang anal

periodik disampling dan dikonversikan Ke d

digital menggunakan A/D converter. Sampling 4§

telah disimpan Kemudian dilewatkan D/A Conver

menghasilkan suara Kemballi %elama operasi

Analisa sintesa time - domain Jjuga disebut

Digitization.

Jenis analisa/sintesa digital yang 13

Frequency-domain Analysis/synthesis. Dengan tg

spektrum freKkwensi dari gelombang analog diarn

diberi Kode. TeKnik ini juga dilengKapi dengan

frekKwensi selama tahap analisa untukK mengontrol

dan filter freKwensi eleKktronik yang mereprod

bunyi vang Dbersuara maupun tidak ( voice ar

sound ).

I11.1.1,. (a). Time-domain analysis/synthesis.

Time-domain analysis/synthesis

pada time-domain )

mempunyai dua dasar yaitu

Kapasitas
ding yang

Kan bentuk

al adalah

a time -

ital pada
Og secara
alam Kode
uara yang
ter untuk
sintesa.
Waveform
in adalah
Knik 1ini,
alisa dan
parameﬁer
generator
uksi baik

d unvoice

(analisa/sintesa




a. Encoding

bentuk

gelombang suara mangsia

untuk

didigitisasi dan disimpan di dalam memori.

b. Decoding

suara

yang

telah

didig]

| tisasi

Ke

dalam bentukK analog untuk didengarkam kembali.

Gambar 2. 2.

menerangkan proses sintesa/analisa

pada time-

domain.
I11.1.1. (a).i. Wave Form Digitization

Salah satu contoh dari sintesa/analisa @ari time-
domain adalah Waveform Digitization atau Simple Pulse

Code Modulation ( SPCHM ).

Proses analisa/sintesa pada time-domai

Waveform Digitization adalah suatu tekn

suara yang menggunakan amplitudo gelombang sua

Sowech sncoding (snalysis)

Speech decoding {synthe

3) Ibid ,hal 139.

>

D/A convertey

Gambar 2. 23

Al

Low-paus
fitter onal
smplifier

LK

~a

sintesa

sebagai



variabel. Dalam teKnikK ini, KarakKteristik ampli

tudo dari

suatu bentuk gelombang bunyi disimpan dalam memori dan

bila diperlukan akKan dihasilkan KkKembali. S

Kelemahan teknik ini adalah diperlukannyj

penyimpanan data yang sangat besar. Karena alas

maka beberapa metode encoding pada tiime-domain
diperkKenalkan untuk mengurangi Jjumlah memori yvang
diperlukan, antara lain

a. Delta Modulation ( DM )

b. Differential @ Pulse Code Modulation ( DPCH )

c. Adaptive Differential Pulse Code Modulation j( ADPCH )
I11.1.1. (a}. ii. Delta HModulation ( DH )

Delta Modulation merupakan cara pengurangan data
yang paling sederhana. Dengan DM, hanya satu | bit saja.
yang disimpan untuk masing-masing sampel (| sample )
gelombang suara. Oleh A/D Converter, sampel ini diubah
menjadi bentuﬁ digital terlebih dahulu untuk Kemudian
dibandingkan dengan sampel sebelumnya. JikKa sampel yang
dibandingkan lebih besar dari sampel sebelumnya, maka
oleh Komputer akKan diberi ﬁilai {. SedangKkan bila 1lebih
Kecil akan diberi nilai 0. Dengan demikian sinyal suara
disimpan Xe dalam memori sebagai sebuah urutan bit
tunggal. Gambar 2.3 memperlihatkan metode dalsar Delta

Modulation.

alan satu

a3 tempat

an itulah,




10

*<1rone
inteyeaior

Stored dit

Hresem

JUuUL

CrU Compere with
prebiovy wampte

8- 10 12-bis

A/D convensr

e

>: Store t
<t Liore O

i

3
E‘/\ Samaple/hoid

i

Amp

fier

Gambar 2. 3%

Delta Modulation

Karena hanya satu bit yang digunakan unt

masing-masing sampel, sampling rate nya ha

tinggi (+ 32.000 sampel per detik ) untuk dapa

seluruh detail sinyal suara. Sehingga untuk

suara diperlukan 39 XK bytes memori. Bila d

dengan SPCM 8 bit, hal ini berarti pengur

sebesar 40 /. Masalah yang ada pada DM adalah

Error, yang terjadi jika gelombang suara beru

cepat. Kadang-kadang hal ini disebut juga seba

Overload Karena slope dari gelombang sua

terlalu cepat. AKibatnya data digital yang

bukKan merupakan data digital yang sebenarny

§) Ibid , bal. 142,

ik mewakKili
rus sangat
t menangKap
10 detik
ibandingkan
angan data
Compliance
bah terlalu
Fai Slope
~a berubah

dihasilkan

h dan dapat




menimbulkan distorsi pada output. Slope

dapat diatasi dengan memperbesar sampling

ini berarti memperbesar pula data rate

diperilukan.

11.1.1. iii.

(a).

CrU Compere with |
& to 12-blt P eroud cample

AIQ corwerter

Sample/haks Oitfecence value

M

o

$tore dilterencs vabue

—
A

A

Gambar a.qﬂ.

Differential Pulse Code Modulation

DPCM menggunakan ide yang sama dengan

"saja diperlukan beberapa bit untuk mewakili

antara bukKan sa

dua sample yang dibandingkan,
pada DM. Gambar 2.4 memperlihatkan rangkain DP

Kadang-Xadang perbedaan antara dua
nilai dengan 6 atau 7 bit. Bit-bit ini terdiri
tanda ditambah 5 atau 6 bit untuk nilai beda.

digunakan untuk menggambarkKan slope dari gelom

5} Ibid ,hal. {43

over
ra

dan m

Differential Pulse Code Modula

sampel

] oad hanya
te, tetapi

Pmori yang

tion (DPCH}

8-10 7 bit
OJA commerter

7

DHM. Hanya
perbedaan

tu seperti

i~
-

M.

diberi
dari {1 bit
Bit tanda

bang input.




Sistem DPCM 7 bit dengan 6000 sampel

membutuhkKan 51 X byte memori. Hal ini berarti

penghematan 12 7 bila dibandingKan sistem PCM 8§
sederhana dan penghematan sebesar 25 7 aKan ter
sistem DPCM 6 bit.

Seperti DM, pada DPCM juga terjadi Slope
Bila amplitudo gelombang suara berubah terlalu

atau 7 bit saja tidakKlah cuKup untuk menggamban

beda. ' Pemecahannya hanya dengan meningkatkan j

atau meningkatkan sampling rate, di mana Kedy

menambah jumlah memori yang diperlukan.

11.1. 1. (a). iv. Adaptive Differential PCH ( ADP

ADPCM merupakan salah satu variasi dari

mampu mengurangi masalah slope overload. Deng

ini hanya diperlukdn 3 atau 4 bit saja, sehing

yang dibutuhkan hanya 2% sampai 50 7 dari me

dibutuhkKan oleh SPCH.

ADPCM menggunakKan cara cukup ru

yang

mendigitisasi gelombang suara. Gelombang suara

dengan dengan + 6000 sampel per detik oleh A/D

8 atau 10 bit. Kemudian Komputer menghitung ni

seperti juga pada DPCM. Hanya saja nilai ini ak

sedemikKian rupa untuk mengkompensasi terhad

menggunakan sebuah harga yang telah dihitu

disebut FaKtor Kwantisasi ( Quantization

FaKtor Kwantisasi denga

mengatur nilai beda

12

per detik

terdapat
bit vyang
jadi pada
Overload.
drastis, ©
iKan nilai
umlah Dbit

anya akan

CH )
DPCM yansg
én teknik
ga memori
mori yang
mit untuk
disampel
converter
lai beda,
Al diatur
AP slope,
hg, yang
).

factor

n dinamis




sesual dengan slope dari gelombang input. Nilai

telah diatur ini hanya memerlukan 3 atau 4 bit
Disamping hanya memerlukKan bit yang lebih
sampling rate dari sistem ADPCHM juga dapat dit

Karena slope overload telah dapat dikurangi.

rate serendah 4000 sampel per detiK sudah mem

Dengan sampling rate sebesar itu dan Kode 3

rate menjadi 3 bit x 4000 sampel per detik, at

bps. Sehingga suara sepanjang 10 detikK hanya

15 K byte memori. Yang lebih umum dipakai adala

rate 8000 dan 4 bit Kode. Dengan sistem ini, un

yang sama diperlukan memori sebesar 39 K byte.

I1.1.1. (b). FREGUEHCY-DOMAIN ANALYSIS/SYNTHESIS

Pada dasarnya, ada 2 metode analisa/sint

pada frequency-domain, yaitu

- Linier Predictive Coding ( LPC ), dan

Formant analysis/synthesis.

Dari Keduanya, LPC lah yang menghasilkan suara

alami, walaupun lebih rumit dan Kurang ekonomis

I11. 4.1, (b).i. Linier Predictive Coding ( LPC )

LPC dikenal pertama Kali pada permulaan t
Sistem LPC diperlihatkan pada Gambar 2.5. Langk
pada LPC adalah mendigitisasi gelombang suara d

converter menggunakan SPCHM. Dalam bentuk

gelombang dianalisa mendapatkan

untuk

13

beda yang
saja.

sedikKit,
urunkan ,
Sampling
ungKinkan.
bit, data
au  1.2. 000
memerlukan
hh sampling

t uk suara

esa suara

vang lebih

ahun 1970.
hh pertama
engan A/D
digital,

frekwensi,
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g LPC coding

Stare LPC datain
AOM

Sample/hold

AJO convente

=)

LPC synthesiter
{see Figura 4.1])

all

-
s by

ﬂ”r

Gambar 2. sb

Linier Predictive Coding

intensitas, dan variabel jenis alat ucap yang

untuk membentuk Kembali gelombang suara secara

Data suara yang telah diambil Kemudian diberi Kode

bentuk parameter persamaan linier yang beruruytan,

disebut Kode-Kode LPC.

Kode-Kode 1inilah yang nantinya digung

mengontrol rangkKaian synthesizer seperti yang f

L

L

~

\
diperlukan
matematis.
dalam
yang
ikan untuk

L ampakK pada

Gambar 2.6. Rangkaian yang dirancang sebagai sebuah
model dari alat ucap manusia ini, terdiri dari 3 bagian
utama excitation source,multistage digital filter dan
D/A converter.
I1.4.1. (b). 1i. Formant analysis/synthesis

Formant analysis/synthesis mempunyai Kesamaan
dengan LPC Karena Keduanya berdasarkKan pada séeKtrum
frekwensi dari suara alami. Dan menggﬁnahan jenis
rangkKaian synthesizer yang sama pula. Seperti tersirat

6] Ibid ,hal. 136
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\‘k_ Pitch

Pariodic putie
generstor

Filter
o~ coalficlents

N

Voiced [~ 3tiching

sounds

L~

Multlstage
digical lilter

&

Oigleat

White-agive
penerator

multiplier
{amotifiar)

1

pwr-pae

filter snd
anplifier

Cacitotion

halog
aarverien

Gambar 2. 6l

LPC Speech-synthesizer

dalam namanya, metode ini menghasilkKan su

pada

membentuk Kembali formant yang terdapat

suara.

Bunyi Dbersuara terdiri dari Dbeberapa

resonansi yang disebut formant. Ketika Kita

frekwensi formant berubah secara

bunyi yang berbeda. Karakteristik frekwensi fo

gelombang suara dapat diberi Kode secara d

digunakan untuk mengontrol generator frekwensi

dari synthesizer eleKtronik sehingga didapatka

suara yang asli.

7} Ibid.  hal {47,

ara dengan

gelombang

freKwensi

berbicara,

Konstan menghasilkan

rmant dari

igital dan
dan filter

9! geldmbang




11.1.2. ARTIFICIAL SPEECH CONRSTRUCTION/SYNTHESI

TeknikK ini juga disebut sebagai Phoneme
Synthesis. Dengan phoneme synthesis, seluruh va
bunyi bersuara ( allophones ) diberi Kode dan
dalam memori. Kode-Kode dari allophones ini
dalam format LPC dan disimpan dalam sebuah ta
up ROM ( ROM look up table ). Kode alamat, yan
Kode phoneme, akan memberi alamat Kepada ROH,

ROM dapat mener jemahKannya Ke dalam parameter

menggunakan tabel looKk up. Parameter LPC ini

diumpankan Ke sebuah rangkaian synthesizer

mendapatkan suara allophonic.
Sebuah phoneme speech synthesizer dapat

dalam 2 cara direct speech synthesis atau

speech synthesis. Pada cara pertama, Komputer

untuk dapat menghasilkKan urutan kKode fonem

diumpankan Ke ROM synthesizer pada saat yang di

Sebagali contoh, sebuah robot dapat diprogr

" ”

mengatakan Low Voltage jika baterenya pe

Kemballi.
Penggunaan lain adalah untukK kKonversi dar

suara. Seperti namanya, teKs yang telah ditu

dapat diterjemahkan Ke dalam Kode fonem Yya

sehingga dapat dihasilkan suara. Salah satu apl
umum adalah sebagai alat bantu bagi tuna netra

dapat membaca tanpa menggunakan huruf Braille.

16
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Speech
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sehingga
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11.2. UH 5100 - VOICE PROCESSOR

UM 5100 adalah sebuah CMOS LSI pengdlah suara
produkKsi United Microelectronic Corporation. IC 40 pin
ini termasuk jenis Natural Speech Analysis/synthesis.
Lebih Khusus lagi dapat digolongKan sebagai Time-domain
Analysis/synthesis. Untuk mengurangi KebutuBlan memori
digunakan Modulasi Delta, yaitu Continuoug Variabel Slope
Delta Modulation.

IC UM S5100 mampu merekKam dan mereprodyksi suara
dengan mengubah sinyal suara menjadi bentuk digital yang
Kemudian diéimpan dalam Static ROM atau EPROM. |[Dengan 15

address 1line dan @8 data line, 32 X byte data dapat

WRITE PULSE [ ~ & b Voo
a1z e 3] Ate
A C1s 38 ) a3
A6 (le 37)7) A8
25 s 36 a9
At (Ml 35§ ) Aan
A3 34 {7} AECORD
A2({]s 33[] a0
at (o 52{7] reao
- rmmngz
o1 C 12 29 :_1 o5
0213 2617 o«
Ct C 14 27 :j 03
RL s 261 %0
RESZIY [T116 25{7J ANG
eLav Ty 24{] o
COMPO-\T-\C 8 23 3 ANG
CLOCC ORIVER [TT g 22{7] enverLoee
Vss{_J20 21[7] fFuLTER

Gambar 2. 78

Pin Configurations UM 5100

8) United Microelectronic Corporation, Data sheet IC UM 5{00, Santa Clarz, hal.3-8.




diproses

UM 5100.

oleh IC ini. Gambar 2.7 menunjukkKan p
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Fungsi masing-masing pin adalah sebagai berikut

VoD

Catu daya positip ( 3

Vss

Ground
AO - A
Address

Do D7

Data bus

RECORD

Input

chip akKan beKerja

6 V)

14

bus

pin, active low. Dengan mentriger pin

dalam mode speech anal

Output
pulsa

speech

READ
Output

Kontrol

aktif pada

PLAY

Input

chip akan beKerja dalam mode

WRITE PULSE

pin, active low. Pin ini akKan menghasi

setiap 8 cycle clock, dan hanya akKtif
analysis.

pin, active low. Pin ini merupak
bagi memori tambahan (eternal memor

mode speech synthesis.

pin, active low. Dengan mentriger pin

speech analysi

in-pin IC
ini, maka
rsis.

ikan satu

bada mode

Al signal
) . Hanya
ini, maka

vi
.




Keterangan

pada

RESET

Input Pin, active high. Jika diaktifkan
internal counter diclearkan.

ANG dan ANG

Output sinyal suara analog dengan fase yang b

FILTER

Output pin. Bersama-sama dengan rangkaian
eKsternal akan menghasilkan gelombang envelop
ENVELOPE

Input pin. Sinyal envelope akan masukK melaluy
untuk memodulasi amplitudo suara.

TD dan TD

Output pin. Output tambahan untukK sinyal
‘rendah.

COMPDATA

Input pin. Mendeteksi Delta Slope yang
dari perbandingan sinyal input dan feedback|

C, R

RC Oscillator pins,

f 40 XHz untuk R 7,2 K dan C 0, 0047 uF,

CLOCK DRIVER
Output pin penghasil tegangan négatif.
lebih

lengkap tentang IC ini dapa

Lampiran.

. 3. OPERATIONAL AMFPLIFIER

Operational amplifier ( Op Amp ) merupaka

19

seluruh

erlawanan.

integrator

e.

ini

i pin

frekwensi

dihasilKan

nya.

t dilihat

n IC yang
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sangat populer dan paling banyak dipakai dalam berbagail
Keperluan. Penggunaan Op Amp antara lain adalahl sebagai
penguat, integrator, comparator dan filter aKtif.
11.3.1. OP AMP SEBAGAI PENGUAT

Salah satu pemaKaian terpenting Op Amp adalah
sebagai penguat. Penguat adalah suatu rangkpian yang

menerima suatu sinyal pada input dan mengeluark
yYyang takK berubah pada output dengan amplitudo y
besar. Ada dua jenis penguat Op Amp dengan um
negatif ( Negative Feedback ) yaitu |

a. Inverting Amplifier ( Penguat Membalik

b. Non Inverting Amplifier ( Penguat Tak 1
Untuk memudahKan analisa pada Op Amp dibuat
. vyaitu dengan menganggap bahwa

penyederhanaan,

antara terminal (+) dan terminal (-) berharga

arus yang dialirkan oleh terminal (+) dan (-) d

11.3.1. (a). Inverting Amplifier

Penguatan untuk gambar 2.8
berikut

AcL = VYout/Vin = -

Tanda negatif

output merupakKan Kebalikan dari sinyal input.

didefinisikaj

d4..( 2.1

rada rumus 2.1 menunjukkan bahwa

An - sinyal

ing lebih

ban balik

)

fembalik )

i ah suatu

tegangan
0 dan

l abaikan.

1 sebagai

)

sinyal
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Ry
NN —
Rin
o VA% -
e )
¢
' Vin vout
Gambar 2. 8

Inverting Amplifier

IX.3.1. (b). 'Non Inverting Amplifier

Ot}
, —Q
vy =
n Vout
ANN—
Re |
Rln
L L L
Gambar 2.9

Non Inverting Amplifier

Penguatan untuK Gambar 2.9 didefinisikKgn sebagai -
berikut

AcL = Vout/Vin = ! + Rge/Rip «vv.n-. e oo (a2

Dari rumus 2.2 tidaK terlihat tanda negatif. Hal ini

menunjukkKan bahwa sinyal output sefase dengan sinyal




input, sehingga disebut Non Inverting Amplifier

I11.3.2. FILTER AKTIF

Filter adalah sebuah rangkaian yang diran

cang

2e

agar

melewatkan suatu pita frekwensi tertentu dan memperlemah

Suatu

semua sinyal di luar pita ini. filter dapat
bersifat pasif atau akKtif. Filter pasif tersisun dari
Komponen pasif seperti resistor, Kapasjitor dan
indukKtor. Filter aKtif tersusun dari Kompohen aKtif
seperti transistor atau Op Amp dan Kompohen pasif
seperti resistor dan kapasitor.

Ada 4 jenis filter, yaitu
- Low - Pass Filter
- High - Pass Filter
- Band - Pass Filter
- Band - Reject Filter
Low - Pass Filter adalah sebuah rangkaian yang |outputnya
tetap pada freKwensi di bawah frekwensi cut-off,
sedangkKan untuk frekwensi di atas frekwens}] cut-off
sinyalnya diperlemah. High - Pass Filter merupakan
KebalikKan dari Low - Pass Filter, yaitu mémperlemah

sinyal di bawah frekwensi cut-off dan menghasill

vyang tetap di atas frekwensi cut-off. Band - Pai

melewatkan sinyal pada suatu pita frekwensi ter]
memperleman semua sinyal di luar pita freKwensi

Band

Reject Filter merupakKan Kebalikan dari Bi

Filter,

Yyaitu menolakK sinyal pada pita frekwens]

ran sinyal

s Filter

rentu  dan
tersebut.
and -~ Pass

tertentu




dan melewatkan semua sidyal di luar pita terse

Ada banyaK Jjenis Low - Pass Filter, Hi

Filter, Band - Pass Filter dan Band Reje

namun yang raling banyakK digunakan ada

Butterworth dan Chebyshev.

Dalam teori ini hanya akan dibahas

perancangan High - Pass Filter orde dua ( deng

sebesar -40 dB/dekKade ) jenis Butterworth, Kar

inilah yang

nantinya akan digunakan.

Denga
sebesar -40 dB/dekKade maka penguatan pada filt

turun sebesar 40 dB dengan naiknya

Gambar 2. 10 menunjukkan rangkaian Low - Pass F

Gambar 2. 109

Pass Filter 40 dB/Dekade

R.F. Conghlin, F.F. Driscoll,R.¥. Soemitro, ‘Penguat Operational dan Rangkain Terpadu Li

sebekar

prosedur
hn landaian
rnna  filter
' landaian
by ini akan
10 X.

Llter yang

hier’, Briangga, 1985, hal. 261.



dimaKksud. Harga-harega fesistor dan Kapasi

menentukan harga frekwensi cut-off filter terse

Pass Filter dapat

Perencanaan suatu Low
dengan menggunakKan prosedur sebagail berikut

1. TentukKan frekwensi cut-off, wc atau fc

2. Buatlah harga Ri R2 R, dan pilih

sesuai antara 10 XOhm dan {00 K

pilih Rf 2R.

3. Hitung c1 dengan rumus Ci = 0, TOT/ (Wc.

4, 2. Ct.

Pilih C2

Dengan menggunakan Keempat prosedur tersebut,

Low - Pass Filter dapat dirancang dengan lebih

lebih cepat.

11. 3. 3. COMPARATOR

Sebuah comparator akKan membandingkan

sinyal input dengan tegangan acuan yang dipasan

input yang lain. Gambar 2.1i memperlihatka

pemakaian Op Amp sebagal comparator.

Bila Ei > Vref, maka Vo +Vsat; sed

Ei <  Vref, Vo -Vsat. Apabila 1letak Vre

dipertuKarkKan maKa bila Ei > Vref, Vo -Vsat

bila Ei <« Vref, Vo +Vsat.

II1I.4. IBM PC XT

II.4.1. SLOT PADA IBM PC XT

IBM PC XT mempunyai 8 slot dengan Konfigturasi

yang sama. Semua slot dapat mengakKses

memori

tor akan
but.

dilakKukan

harga yang

Dhm serta

mpKa sebuah

mudah dan

tegangan
pkan pada
s centahn
Ang bila
£

dan Ei

sebaliknya

~pin

dan




n
52

+v, +V,
+v Hv Yo v &
sat '—'1 wt I~ —
‘(‘V"' ._A ___._.A — +Vul
o-N—AN - rd +E
t 4]
-V S v,
A -V,
(2). Rangkaian {(b). Vo vs t (c Vo vs Ei
Gambar 2. 1119
Comparator
input/output. Suatu interface dapat berkKomunikhsi dengan
IBM PC XT melalui slot ini. Xonfigurasi slot IBM PC XT
yang merupakan KonekKtor 62 terminal dapat dijjihat pada
Gambar 2. 1i¢2. UntuK perencanaan sebuah interjfface tidak
seluruh terminal digunakan.
Beberapa terminal yang biasanya digunpkan untuk

perencanaan sebuah interface antara lain adalal

AO-A1L1Q

Saluran-saluran ( lines ) ini digu

mengasKes memori dan peralatan i

dari suatu sistem. Kedua puluh sal
{ addres line ) dapat mengaKses me

1 Mb.

{0) Ibid, hal.20.

3

hakKan untuk
hput/output
iran alamat

mori sampai




Blignal Ncmo. - Signel Name
GNO — t1-t /O CHCX
+RESET ORY +07

+5v 3 +08

+iRO2 405

-5vOoC +04

+ORQ2 ] +0]

-12v +02

Reserved - +01

+12v +00

GNO +1/0CHROY ~
~MEMW +AEN

~MEMR +Al9
-tow +Al8
-10R ) +AY7
+A16
+Al1S
Al
+A1)
+A12
+A1S

+AL0
+AS
+A8
+A7
+A6
+AS
+A4L
+A3
; *A2
+Al
+AQ

Gambar 2. tell)

Slot IBM PC XT

f1) A.Singh, Y.A Triebel,’The 8088 Microprocessor’,Singapore, PRI, 1989, hal. 418,




:'Sinyal

I11.4.2. PET

Dengan

Saluran-saluran ini digunakKan seba

data, baik oleh processor,

peralatan input/output. DO merupa3

Significant Bit ( LSB ), sedang D7

MSB ( Most Significant Bit ).

Sinyal 1ini digunakan untuk men

suatu peralatan input/output agar

menjori

gai Jjalur
atau
Kan Least

merupakan

erintahkan

me letakkan

datanya pada data bus. Sinyal EBE aktif pada

logika rendah.

ini digunakan untuk

suatu peralatan input/output
data yang berada pada data bus.

aktif pada logiKa rendah.

Sinyal ini digunakKan untuK menulis

data bus Ke memori. Sinyal MEMW
logika rendah.

Sinyal ini digunakKan untukK membaca
memori. Sinyaliﬁﬁﬁﬁ aKtif pada logi
Singkatan dari Address Enable.
digunakan untukK membuat Kontrol
dan

menjadi tidak aktif

Controller mengambil alih operasi.

aktif pada logika tingegi.

A PEMAKAIAN MEMORI]

20 saluran address, IBM PC

menmn

S

=t

S

mempuat

erintahkan

agar membaca

inyal I0OW

data dari

kKtif pada
data dari
Ka rendah.
inyal ini
processor

DMA

Sinyal AEN




Namun tidakK sem

mengakses sampai { Mb memori.

digunakan untuk perencanaan

tersebut dapat

Karena beberapa alamat sudah digunakKan untukK

dan Fi

-

peralatan, misalnya : RAM, Monitor

Control. Memory map dari IBM PC XT dapat

selengkapnya pada Gambar 2. 13.

11.4.3. DIAGRAM WAKTU SISTEHM BUS

Suatu interface selalu melibatkan pemind

melalui sistem bus. waktu vyang diperlul

pemindahan data dikKenal dengan namé siKlus DN

Cycle ). Pada IBM PC XT dikenal beberap

28
ua alamat
interface,

berbagail
xed Disk

dilihat

ahan data

an untuk
as ( Bus
a sikKlus

pemindahan data. Pada teori ini hanya akKan dibapas sikKlus

yang berhubungan dengan interface yang dinrencanakan,
yaitu SiKlus Bus Pembacaan Port Input/Output
{ Input/Output Port Read Bus Cycle ) dan SikKlus Bus

Penulisan Port Input/Output ( Input/Output Port

Cycle ).

11.4.3. (a). I/0 PORT READ BUS CYCLE

SiKlus ini terjadi pada saat processor me

instruksi IN. Keseluruhan sikKlus ini memerlukan

Write Bus

ngekseKusi

minimum 5

pulsa clock atau seKitar 1,05 mikrodetiK. Selama siKlus
ini microprocessor mengirim alamat 16 bit ( JA0O-A1S )
sedangKan 6 bit alamat terakhir tidak diakKtifiKkan. Saat

siklus Ti, ALE diaKtifkan menunjukkan bahwa alamat AO-A1S

IOR

adalah benar ( valid ).

Pada sikKlus T2,

diaktifKan




Stert Addeesy

Decimat Hee Function
[ 00000
165 04000
I VO
a8k 0C000
[ 234 10000
a0 14000
b oL 140G0
i 1co00 64 10 256K Read/Write Memory
128% 20000 on System Boerd
taax 24000
160 28000
116K 2C000
192« 30000
01 34000
224 38000
240% 3C000
256% 40000
21 44000
88K 48000
304x 4C000
JoK $0000
36X $4000
52 58000
368K SCO00
384K 60000
400K 64000
416K 68000 Ug to 384K Read/Write
432 £CO00 Memory in 1/0 Channet
448x 70000 Up to 384K in (/0 Chaanel
464 74000
480< 78000
496K 1C000
1K 80000
S #4000
S44x 88000
560K B8C 000
576K 90000
592 94000
608K” 98000
624K 9C000
Start Addvene
Osacimel Hon Function
640K AQQ0C
856K A 4000
812¢ A8000 126K Resorved
638K ACO00
1K 80000 Monochrome
7306 84000
7I6K 88000 Color/Graphics
752 8C000
168K €000
784K €4000
800K €8000 Fined Oisk Control
816K CCo
832¢ 00000 )
848 04000 192K Resd Only Memory
864K 08000 Expansion snd Control
880K 0C000
896K €£0000
912¢ £4000
928 €8000
Q44K €C000
960K FO000 Aeserved
976% F 4000
932K 8000 48K Bawe System ROM
1008K FCO00

{2) Ibid ,hal. 383

Gambar 2. 132

Memory Map IBM PC XT

29
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dan port siap mengirim data data Ke data |bus. Pada
permulaan T4, processor mengambil data yang bedarada data
bus dan selanjutnya sinyal IOR dinon-aktifkan. [Siklus ini
berakhir pada akhir T4. HNormalnya siklus |ini hanya
membutuhKan 4 pulsa clock, tetapi sebuah pulsa clock
tambahan TW secara otomatis disisipkKkan pada setjiap sikuls
ini. Diagram waktu I/O Port Read Bus Cycle di£unjukkan
pada Gambar 2.14 dan pembagian waktu dalam satuan

nanodetikK siKlus tersebut diperlihatkan oleh tabel 2. {.

II.4.3.(b).'I/0 PORT WRITE BUS CYCLE

SikKlus ini terjadi pada saat processor mehgekKseKusi
instruksi OUT. SikKlus waktunya hémpir sama dengan I/0
Port Read Bus Cycle, perbedaannya hanya terlptak pada
sikKlus waktu T2 yaitu saat processor mengeluarKan sinyal
OW dan data siap digransfer Ke salah satu alpmat dari
I/0 port. Pada awal T4, sinyal 0W dinon-akKtjifkan dan
data yang benar masukK Ke alamat I/O port. Sinyal Tw
secara otomatis juga disisipkan dalam sikKlus inj. Diagram

waktu I/0 Port Write Bus Cycle ditunjukkKan pafia Gambar

2.15 dan pembagian waktu siKuls ini ( dalam nanodetik )

dtunjukkan pada Tabel 2. 2.
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Tabel 2. 113

1/0 Port Read Bus Cycle Timings

SIMBOL M A X M IN
t1 —_ 209. 5
te — 124.5
t3 —_ T71.8
t4 15 —
tS 15 —
t6 : 128 16
t7 — 91.5%
-18 35 10
to — 42
t10 — 10
tit 35 . 10
tiz —_— 551.5
t13 —_ 668 |

13) Ibid
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Tabel 2. 2%

I/0 Port Write Bus Cycle Timings

SIMBOL M A MIN
t1 — 209. 5
t2 —_ 124, 5
t3 _ 71.8
t4 15 —
t5 15 —
t6 128 16
t7 —_ 91.9%
t8 35 10
t9 122 14
ti10 — 10
ti1t 35 10
ti2 _ _
t13 _ 506. 5

{5} Ibid
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BAB III
SINTESA SUARA DENGAR IC UM 5100

I1I.1. PENDAHULUAN

Sintesa suara yang direncanakan terdiri | dari dua
rangkaian yaitu rangkaian sintesa suara dengan |IC UM 5100
dan rangkaian interface. Dengan adanya interface,
rangKaian sintesa suara dapat diKontrol oleh Komputer
yvang dalam hal ini adalah Komputer IBM PC XT. Selain itu
interface memungkinkKan dilaKuKannya perluasan | pemakaian
sintesa suara, misalnya : data suara'dapat disimpan dalam
floppy disk atau dapat juga dilakuKan Konversi gdari teks

Ke suara.

I11.2. RAHNGKAIAN SINTESA SUARA
I11.2.1. BLOK DIAGRAH

Diagram blok rangkaian sintesa sufra yang
menggunakan Komponen utama IC UM 5100 terljihat pada
Gambar 3. 1. Rangkaian ini terdiri dari beberapa rangKaian,
yaitu :

a. Penguat ( Amplifier )

b. Comparator

c. Low - Pass Filter

d. Penguat Audio ( Audio Amplifier )
yYang menggunakan 2 buah IC Op Amp : LM 324 dan{ LM 386.
Sebagail media rerekam dapat digunakan Statis RAHN, EPROH,
atau ROM. UntuK rangkKaian yang dibuat digunakam 2 buah

Static RAM, yaitu RAM jenis 6116 yang mempunyai |kapasitas




sebesar 2 KB.
Pada

suara melalui microphone Ke RAM, yang terjadi

Sinyal suara yang telah dirubah menjadi siny3d

oleh microphone, diperkuat oleh Amplifi

Comparator sinyal ini dibandingkan dengan Kely

IC UM 5100. Hasil perbandingan inilah Yyang

diolanh oleh IC UM 5100 dan Kemudian disimpan

RAM.

Sebaliknya pada saat play, data dari

oleh IC Uﬁ 5100 dan diruban Kembali menja

analog. Oleh Low - Pass Filter komponen frekKuen

dari sinyal ini dihilangkan sebelum akKhirnya

Ke speaKer sehingga dapat didengar.

LM335

AUOKO
AMPLIFIER

i

PASS FILTER, AMPLIFIER.}

~N

MICROPHONE

oy

&

———e b ema

I

£
| ST

4
! ac oscittaton
i
-

Gambar 3. 1l

BloK Diagram Rangkaian Sintesa Suara

{) United Microelectronic Corporation, Data sheet IC UH 5100, Santa Clara, hal.3-10.

saat record, yaitu pada saat memasykKan

RAM

data ’
adalah
1 listrik
er. Olenh
aran dari
Kemudian
di dalam
diambil
di sinyal
si

tinggi

diumpankan




37

111. 2. 2. PENGUAT

Ada 2 buah penguat yang digunaKan. Penguyat I vyang
menggunakan 174 LM 324 merupakan sebuah Inverting
amplifier yang dipakai untuk memperkuat sinyal dari
microphone. RangKkaian penguat I ditunjukKan pada Gambar
3. 2. Dengan menggunakan rumus - 2.1 (Bab II Teori
Penunjang) dapat dihitung besar penguatannya, yaitu

‘ACL = - Rf/Rin

= - 470K/1K = 53,44 dB

Capacitor O, O47uF merupakan sebuah coupling capacitor.
470K
0.047 —AA
uf
o %g AN o b ’
NMIC IN 1K . —°

ouT
_I_ M 324 8 |

)
—
—
-

Gambar 3. 2%

A
Rangkaian Penguat I

Sedangkan penguat II berfungsi untuk |memperkuat
output dari IC UM 5100 sebelum diumpanKan Ke Low - Pass
Filter. Penguat ini merupakan sebuah Voltage Differential

Amplifier dan juga menggunakan {/4 LM 324. SGambar 3.3

¢} Ibid, hal.3-13
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menun jukkan rangKaian tersebut. Karena harga Ri=R2:-Rf:=Rg
maka Dbesar tegangan outputnya merupakan seligih antara
tegangan 1input pada terminal (+) dan tegdngan pada

terminal (-).

47 K
——— AN\ —
R2
47 K RE
ANG O VA% -
L0
47 K. LM 324 C (LPF & Comekrator)

‘Ri
Rg 47 K ‘

Gambar 3. 33

Rangkaian Penguat II

11T. 2. 3. COHPARATOR
Comparator berfungsi untuk membandingKan sinyal
input ( output dari penguat I ) dan sinyal. Jmpan balik
( ouput dari penguat II ). RangKaianpyav ter]ihat' pada

" Gambar 3.4. Comparator ini menggunakan juga 1/4 LM 324.
Pada gambar di atas, bila input pada terminal (+)
lebih besar dari input pada terminal (-), maka{ outputnya
akan berlogika 1, sebaliknya bila input terminal (+)

lebih Kecil dari input pada terminal (-) aKan |dihasilkan

3) Ibid
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output dengan logika O.

+ SV

LM 324 A
PENGUAT I oUTRUT

Ol (COMPDATA UNSL00D

PENGUAT II

CLOCK DRIVER
ui S100

Gambar 3. 44

Rangkaian Comparator

I111.2.4. LOW - PASS FILTER

Low - pass filter ( LPF ) Dberfungsi |melewatkan
sinyal suara di bawah freKuensi cut-off dan meredam
sinyal di at;s frekuensi tersebut. LPF dipasang diantara
penguat II dan penguat audio. Pemasanéan LPF dimaksudKan
untuk menghilangkan ‘Komponen frekuensi tinggli sinyal
output UM 5100 dan melewatkan Komponen frekuejsi rendah
yang merupakan sinyal suara.

RangKaian lengkap dari LPF terlihat pada -Gambar

3. 5. Filter ini merupakan Jjenis Butterworth dengan
landaian sebesar -40 dB/dekade. Filter ini| dirancang
dengan frekwensi cut off sebesar 3 Khr. Dengan

§) Ibid




40
menggunakan prosedur vyang telah dibahas pada Bab II
( Teori Penunjang ) dapatv dicari harga-harga Kapasitor
dan tahanan yang diperlukanQ
Setelah beberapa Kkali dipilih harga [Ri untuk
menentukan besarnya Kapasitor, maka dengan
mempertimbangkan persediaan di pasaran, akhirnya
ditentuKan harga R1 = R2 = R = 17,2 K. Sehingga Rf = 2R =
34,4 X . Sedang harga C! dapat dihutung dengan | persamaan
berikut
Ct = Q,707/(uc.R)
= 0,707/(2x3, 14x3000x17200)
= 2,2 nF
Karena C2 = C1, makKa C2 = 4,4 nF.
C2 4)4 nF
{1
i
Re
AN
34,4 K
T e k] Hiseo O
¢Penguat 11y 7.2 K 17,2 K ' (Penquit Audic)d
I B |
:[:212 nf
Gambar 3. 5.
Rangkaian Low - Pass Filter
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111.2.5. PENGUAT AUDIO
Penguat audio Dberfungsi menguatkKan sipyal suara
ouput dari LPF sehingga dapat didengar melalui
loudspeaker. Rangkaian ini menggunakan Op Amp| Jjenis LM
386. Gambar 3.6 menunjukkan rangkKaian tersebut.
. :I\\\ 220uF
. ——5— [ | -0
o ; 1 1
INPUT / — 470F QUTPYT
; 10uf {0,047y (SPEAKER)
CLPF) §47 K {1KpF
1 T %m ohm I
— e —_— = _ —
Gambar 3. 6%
Rangkaian Penguat Audio
C 10 uF vyang dipasang antara pin 7 jan ground
merupakan bypass capasitor. Penguatan dari Pgnguat ini

ditentukKan oleh tahanan yang dipasang antara p

dengan hanya memasang Kapasitor pada

penguatannya adalah sebesar 46 dB.!l Sedang

0,047 uF vyang diseri dengan tahanan {0 o

5) Ibid
Dennis Bohn, ‘Audio Handbook’,Santa Clara, Xational Semiconductor Corp.,1976,hal.4-31.

6)

pi

in 1 dan 8,
h-pin tsb
kapasitor

hm “berguna
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untuk mengurangi bottom side fuzzies yaitu osijlasi yang
terjadi selama ayunan negatip pada arus Dbeéban vyang

tinggi.

II1I1.3. RANGKAIAN INTERFACE

[y

IT11. 3.1. PEHDAHULUAN

RangKaian interface yang dibuat merupakan sebuah
memory interface. Selain untuk mentransfer data dari
memori rangkaian sintesa suara Ke IBM PC XT, interface
yang direncanakan dapat juga mengontrol play dan record
rangkaian sintesa suara. Diagram DbloK dari |(rangkKaian
interface ditunjukKan pada Gambar 3.7 sedang| hubungan
antara interface, memori luar dan UM 5100 terlihat pada

Gambar 3. 8.

Pada saat sintesa suara dioperasikan dglam mode
normal artinya tidak dihubungkan dengan memori [Komputer,
maKa buffer 1 dan 2 yang diaktifkan, sedang buffer 3 dan
4 dinonakKtifkan. Sebaliknya bila akKan dilaKuKan| transfer
data ( pada saat menyimpan data di floppy disK,misalnya )
maka buffer 3 dan 4 lah yang diaKtifkan sedarg bqffer

i dan 2 dinonaktifkan.

111.3.2. DASAR PERENCANAARN
Interface ini dirancang dengan memanfaatkan Keadaan

pada saat Komputer mengekKseKusi instruksi IN gtau OUT.

Seperti yang telan dijelaskan pada Bab I Teori Henunjang,
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~ —> > l
> ——>Reset UM 5100
S DECODER I
L Rangkaian Reset
O
T —>
—> > ——>Play &
I Record UY 5100
B < '
M Eontrol Buffer
P L > dBuffer {,2,384
C
—> CE RAB{
L -
ACE RAMZ
DECODER 11
Gambar 3.7
Diagram BloK RangKaian Interface
1 — 2 < l
1 3
Addres,
CS, R4, Wr <
4
Data
2 A Inferface
i,2,3,4 : Buffer
Gambar 3.8
Hubungan antara Interface, Memori Luar dan UM 5100




pada saat instruksi tersebut dieKsekusi, micr

mengirim alamat {6 bit ( A0 - A1S ) selama Kurf

800 nano detik. Keadaan inilah yang digund

mengaktifkan decoder I yang Xemudian akan

rangKaian-rangkaian selanjutnya.

I11.3.3. DECODER 1

Decoder yang merupakan bagian terpent

interface ini terdiri dari IC T4LS138, T4

T4L.S04, Rangkaiannya terlihat pada Gambar 3.
lah yang akan mengontrol play, record dan rese

5100 serta akan mengontrol pula rangkaian Kont|

Kan

1.530,

Sl
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oprocessor
ang lebih

untuk

imengontrol

ing dari
dan
Decoder
t dari UM

rol Buffer.

ao_4 15 RESET
Al 218  YOR{aRecodD

a3 L a2 3|2 ViPiETeray

A4 - I 12_KONTROL BUFFER

AS : va Bii

A6 DD' 3 N, 16y s 3}1'99‘.

b—EEgczn Y6 -5~

gg,g“g— G28 Y7 p——

A9 Il TS 138

REN 12

D 50

Gambar 3.9
RangKkaian Decoder I
alamat 380

Decoder ini

menggunakan

383 yang
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merupakan alamat I/0 port yang tidak dipaKai oleh
Komputer. Susunannya adalah sebagai berikut

380 Reset

3681 Record

382 Play

383 Kontrol Buffer
Untuk mengaKtifKan alamat-alamat tersebut dapat| digunakan
instruksi IN/OUT ({Bahasa Assembly) KkKe alampt yvang
sesuai, atau KkKalau dalam Pascal (yang dipgKai oleh
penulis ), digunakKan instruksi port, misalnya

port(§380] = %2, atau

$2 1= port([$381]

III. 3. 4. RAHGKAIAN RESET
Karena untukK mereset UM 5100 diperlukan 1

minimum { miKro detik, sedangKan dengan instruk

hanya didapatkan 1lebar pulsa + 800 nano dej

ditambéhxan rangkaian reset seperti yang ditunjy
Gambar 3.10. Pin D dari D Flip flop dihubungkan

dari Komputer,

hal ini dimaKsudkan agar bisa dij

ebar pulsa
51 IN/OUT
ik, maka
iKKan pada
dengan DO

atur waktu

set dan reset. Bila DO = { maka Q = { ( pada Keadaan ini
UM 5100 aKan reset ), sebaliknya bila DO = O maka Q = ©O.
Clock dari D flip flop dihubungkan dengan YO| dan oW
melalui OR gate, sehingga flip flop hanya aftifibila ada

instrukKsi dengan alamat yang benar ( 380 ).




l Vee
D
o0 D p @ —IRESET U
boLK
¢
v C §l—
T 74L574
32 Vee

Gambar 3. 10

Rangkaian Reset

UntuK reset instruksinya adalah sebagal berikut
port{$380}] ::= st
sedang untuk set, instrukKsinya adalah

port{$380] ::= %0

III.é.S. RAHQKAIAH PLAY RECORD

Sama seperti rangkaian reset, rangkaian g
Jjuga menggunakan sebuah D flip flop. Gan
memperlihatkan rangkaian tersebut. Terlihat bah
dan CLK dihubungkan dengan ground, dengan
Keadaan 6utput Q hanvya tergahtung dari Keadaan
Biia PR - 0, maka Q = O, Keadaan yang sama terja

= 0. Dengan memberikKan alamat port yang Kita

kita dapat mengakKtifkan play/record.

46

5100

lay record
bar 3.114
wa pin D
demikian
PR dan CL.
di bila CL

inginkan,
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Yl

0 p o —PLAY

b CLK
L ¢ ¥|—_ReEcorD
i T 74LS74

Y2

Gambar 3. 11t

Rangkaian Play Record

II1.3.6. KONTROL BUFFER

Rapgxaian yang digunakan untukK mengaktiflkan buffer
identiKk dengan rangkaian reset, hanya alamat yang dipilih
berbeda. Untuk reset dipaKai alamat 380; sedang untuk
Kontrol buffer dipakKaili alamat 383. Ganbar 3. 12

menunjukkan rangkaian Kontrol buffer.

09 D P 4~ E BUFFER 162
LK
Y ¢
C &}—3 £ BUFFER 384
fod T 741574
32 Ve

Gambar 3. {2

Kontrol Buffer




111.3.7. DECODER 11

Rangkaian decoder II tampak pada

Decoder II digunakan untuk mengakKtifkan memori

saat terjadi transfer data. Alamat awal yan

alamat memori

adalah CO000 yang merupakan

terpakKai. Karena digunakan 2 buah memori Jjenis

KB ), makKa alamat akKhirnya adalah COFFF. Dalam

biner dapat dituliskan sebagai berikut

Gampar

g

48

3. 13,

luar pada

dipakai
yvyang tak
6116 ( 2

bilangan

A19 A18 A17 A16 A1S A14 A13 A12 Attt ALD .
1 { o) o) 0 0 0 0 o} o) C0000
{ { o 0 0 o 0 0 0 1 COTFF
1 { 0 0 o) 0 0 0 1 o) C0800
{ { 0 o) 0 0 0 o) { { COFFF
A19 i
Rig 3
i
Al ____{>»___
8 4
Als 6 OF RAML
e NI
Alz D 12 74LS32
74LS30
ALl 74LS04
8 OE RAM2
10
| 32

Gambar 3.13

RangKaian Decoder II
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Berdasarkan hal tersebut Kita dapat mendisain
decoder yang diperlukan untuk mengaktifkan Kdgdua buah
RAM, yaitu dengan memanfaatkan keadaan dari Atl. Pada 2K
pertama (CO00 - CTFF) A1l = O sehingga CS Memoxti I = O
(Memori I aktif). Sedang pada 2K berikKutnya Kardna Ait z
i, maka Memori II lah yang aktif. Decoder I1| dibentuk
dari gerbang NOT ( 74LS04 ), NAND ( T4LS30 ) dan OR

( 7T4LS32 ).




BAB IV
PERERCANAAN PERANGKAT LUNAK

IV. 1. PENDAHULUAN

Pada bab 1ini akKan dibahas perencarnaan dari
perangkat lunak yang digunakan untuk mengontroll rangkaian
sintesa suara. Pembahasan antara lain meliputi jinstruksi-
instruksi {dalam bahasa TURBO PASCAL release |[5.5) vyang
banyakK dipakai, flow chart dari masing-masing | procedure
dan penjelasan dari flow chart tersebut. Program lengKap
dari masing-masing procedure aKah disertakan pada
lampiran.

Procedure yang akan dibahas antara lain
- Procedure MENU - UTAMA
- Procedure PLAY
- Procedure REKAM
- Procedure SIMPAN
-~ Procedure PANGGIL dan
- Procedure TEKS KE SUARA
Iv. 2. IHNSTRUKSI-INSTRUKSI YANG DIPAKAI
Iv.2. 1. Instruksi PORT

Instruksi ini digunakan untukK membaca | dari dan
menulis pada port dengan alamat tertentu. Instruksi ini
akan banyaK dipakKai Karena perangkat Keras yang dirancang
memanfaatkan port dari IBM PC.

Dalam Turbo Pascal release 5.5 dikKenal jdua macam
instruksi Port, yaitu Port dan Portw. Alamat dari port

50
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tergantung pada indeks yang diberikan. Jenis| indeKsnya
adalah integer. Komponen dari Port adalah byte, sedangkKan
komponen dari PortW adalah word. Contoh penggunaan
instruksi Port dan Portw adalah sebagal berikuf
Port{$380] ::= $2;
Data ::= Portw($382];
Pada contoh pertama, $2 akan dioutputkan pada port dengan
alamat $380, sedangkan pada contoh Kedua, dat3a yang ada
pada port dengan alamat $382 akan disimpan pada variabel

Data.

Iv. 2. 2. Instruksi Mem, HMemW, dan HMemL

Turbo Pascal menyediakKan tiga macam instpukKsi untuk
pengakKsesan data langsung dari memori, yaitu : jMem, MemW,
dan MemL. Xomponen dari masing-masing instruksi adalah
byte, word, dan longint. Instruksi ini memungKinkKan
rengaksesan data dari memori pada alamat| tertentu.
Alamat dari memori ditunjukKkKan oleh dua bualp eKspresi
integer jenis word yang dipisahkKan oleh titik dqua ( : ),
ekspresi pertama menunjukkan segmen, sedang Yang Kedua
menun jukkan offset dari alamat. Berikut aqa]ah contoh

penggunaan instruksi tersebut

Mem({$0040:3$004G]) := T;
Data : = MemW{Seg(V):0fs(V)];
MemLong ::= MemL[64:3x4];

Statemen pertama menyimpan nilai 7 dalam |byte pada

$0040:$0049. Contoh Kedua memindahkKan nilai word vyang




52

disimpan pada 2 bytes pertama dari variabel ¥ Ke dalam
variabel Data. Statemen Ketiga memindahkKan nilai longint
vyang disimpan pada alamat $0040:3$000C Ke dalam variabel
MemLong.

Pada program yang dipakai untuk mengontrol
rangkKaian sintesa suara ini, instruksi Mem digunakKan pada
saat terjadi transfer data dari RAM luar Ke |memori IBHM

atau sebaliknya.

IVv. 2. 3. InstruKsi-instruksi untukK pengolahan file
Karena nantinya data suara akan disimpan di disKet,
makKa tentu saja aKan banyaK diperluKan instrpukKsi untuk

pengolahan file. InstruKsi-instruksi yang dipgkai adalah:

a. Assign
Fungsi : menempatKan nama dari file eksternal |pada sebuah
variabel file.
BentukK : Assign(var f; nama:string)
Contoh : var f : text;
begin
Assign(f, *’);
Rewrite(f);
Writeln(f, *standart output... ’);
Close(f);

end.

b. Close

Fungsi : Menutup sebuah file yang terbuka.
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Bentuk : Close{var f)
Contoh : var f : file
begin
Assign(f, 'AUTOEXEC. BAT’);
Reset (f, 1);
wWwriteln(‘File size = *, FileSize(f) )
Close(f);

end.

c. Reset
Fungsi : Meﬁbuka file yang sudah ada.
Bentuk : Reset(var f)
Contoh : var f,h : text;
begin
Assign(f,FileName};
Reset (f);
Read (f,h);
Close(f);

end;

d. Rewrite
Fungs; : Membuat dan membuKa file baru.
BentuK : Rewrite(var f{)
Contoh : var f: text;
begin

Assign(f, ‘NEWFILE. $$%$°);

Rewrite(£f);




f. Write

Fungsi

Bentuk

Contoh

Iv.3. PR

Procedure menu akan memberikKan pilihan-pi

ada pada pemakai, yaitu

1.

2.

3.

4,

S.

Pilihan

tersimpan di dalam RAM. Pilihan Rekam digunaka

pemakai

write(f, ‘Just created file with this
it...’);

Close (f);

Membaca sebuah Komponen file dan menempatkan

pada sebuah variabel.
Read(f, vt [,v2,...,vn })

Lihat Contoh pada InstrukKsi Reset

Menulis sebuah wvariabel Ke dalam sebualli Komponen

file.
write(f, vt [(,ve,...,vn J])

Lihat Contoh pada InstrukKsi Rewrite

OCEDURE HMEHU UTAHA

Play

ReKkam

Simpan
Pangegil

Teks Ke Suara

Play memungkinkan pemakai mem-playback

ingin memasukkKan suara untukK selanjutny

| ihan yang

suara yang
n  apabila

R disimpan




di dalam RAM. Dengan adanya pilihan Ketiga yaitu

data suara yang ada di RAM dapat disimpan

disket. Sebaliknya dengan Panggil, kita dapat

Kembali data suara yang disimpan dalam bentuk

disket untuk kemudian di-playback .

Pilihan Kelima (TekKs ke Suara), meni

pemakai melakukan Konversi dari teks ke suara. T
data suara (dalam hal ini satu kata) harus telal
terlebih dahulu di diskKet.

Pada procedure menu ini juga ditempatkan
untuk UM

mereset 5100 vyaitu Port([s$380]

instruksi untuk mengaktifkan Buffer 1,2 (buffer
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Simpan,
Ke dalam
memanggil
file di
ungkinkan

entu saja

disimpan

instruksi
$1, dan

antara UM

5100 dan RAM) yaitu Port{$383] = $0. Flowchart dari
procedure ini dapat dilihat pada Gambar- 4. 1.
1V. 4. PROCEDURE FLAY

Procedure ini digunakan untuk mengaktifkan UM 5100
pada mode play, yaitu untuk memplay-back suara yang sudah
tersimpan di RAM. Sebelum perintah play (Port[$380] H
$21), UM 5100 akKan dipreset terlebih dahujlu dengan
instruksi Port{$380) := $0.

Berdasarkan percobaan yang penulis lakuka
menggunakan RAM sebesar 4 Kbyte dapat disimpan

sepanjang 3100 ms (3 kata). Karena itu pada

play akan diberiKkan instruksi play selama wakKtu

1,

dengan
kata-Kata
procedure

tersebut.

Gambar 4.2 memperlihatkan flowchart dari procedure ini.




Reset

AKtfKan buffer 1,2

//>Baca Piliha?//

Simpan

Panggil

TeKs Ke Suara

\6

Y
1Se1esai)

Gambar 4.1

Flowchart Procedure Menu Utama




{,Mulai )

Preset

Play

‘%HIHHHP

Gambar 4.2

Flowcart Procedure P

Iv. FROCEDURE REKAM

1r =

Bila Ki

makKa

record dari IC tersebut. Karena

interface, Kita dapat melakukKan hal i
lunak yaitu dengan menggunakan pro

seperti procedure play,

(Port($382) = $2) rangkaian UM
terlebih dahulu.
Pada mode record, setelah mer

dalam RAM, UM 5100 akKan langsung memplay-back sj

kKita 1

disimpan,

sehingga dapat

lay

untuk mengakKtifkan UM 5100 kita harus m¢

adanya
tu secara

cedure Re

sebelum diberikan intrul

5100 aKan

ekam data

angsung
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ta ingin memasukkan data suara Ke dalam RAM,

emicu pin
rangkaian
perangkat
Sama

Kam.

Ksi rekam
dipreset
suara KkKe
1ara

yang

mengetahui




bagaimana suara Yyang dihasilKan, dan dapat melakKukKan
perekaman ulang apabila dianggap Kurang sempurmna. Oleh
Karena itu delay untukK procedure ReKam dibeniikan dua

Kali dari procedure play (6200 ms). Flowchart procedure

( Mulai ’

Rekam terdapat pada Gambar 4. 3.

= 6200ms 7

@%ii%%ia

Gambar 4. 3

Flowchart Procedure Rekam

IV. 6. PROCEDURE SIMFAN

Procedure ini digunakan apabila data suarg yang ada
di RAM akan disimpan di disket. UntuK itu akanp dipakai
instruxsi—instruksi pengolahan file dan péngakKsesan

langsung pada memori (instruksi Mem) yang terdapat pada
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{ Mulai }
//'Baca Nama Fili//

¥ 3

File Sudah Ada !
Diganti (Y / T )7

A

T

Buka File

A

A

Aktifkan Buffer 3,4

Simpan Ke disKet

A 4

Tutup File

AKtifKan:Buffer 1,2

K
{Selesai’

Flowchart Procedure Simpan

Gambar 4. 4
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Turbo Pascal 5. 5.

Untuk menyimpan di disket, ada dua tahapan Yang
dilalui, yaitu mentransfer data dari RAHM rangkKaian
sintesa suara ke memori IBM dengan instruksi | Mem dan
Kemudian memindahKan data dari memori IBM Ke disket
dengan perintah Write. Instruksi ini diulang sampai
seluruh data (dari alamat C000:0000 sampai {000:OFFF)
selesai disimpan. Gambar44.4 menunjukkan flowchart dari
procedure simpan.

Pada flowchart terlihat adanya instruksi yang akKan
memberitahukKan jika nama file yang dituliskan sudah ada
di directory. Bila ada, pemakKai bisa memilih untuk
mengganti isi file tersebut atau ' tidak. Bilg memilih
untuk mengganti isi file yang ada maka data ¥ang Dbaru
langsung akan disimpan pada file tersebut. Jik4 pemakal
tidak ingin mengganti maka akan ditanyakKan Kemjali nama
file yang lain.

Terlihat juga adanya instruksi untuk mengaktifKan
buffer 3, 4. Buffér inilah yang menghubungKkan megori luar
{RAM) dengan memori IBM (untuk lebih jelasnya lihat BAB
I11). Buffer ini hanya diaktifkKan Dila diperlukan

transfer data antara RAM dengan memori IBM.

1V. 7. PROCEDURE PANGGIL
Procedure panggil diperlukan jika pemakai ingin

mengambil data suara yang telah disimpan di disket untuk

diplay-back. Gambar 4.5 memperlihatkan flowchart
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N

File Tidak Ada
=/

n
tE
n
+
(WS

AKtifkan Buffer 3,4

Baca data dari disket
Simpan di RAM

Y

Tutup File

AKtifkan Buffer 1,2

Play

‘Selesai’

Flowchart Procedure Panggil

Gambar 4.5




procedure ini Pertama pemakKai harus

file yang dikehendaki. Bila file ada di

akan dilakukan transfer data dari disKet Ke

(dengan instruksi Read) lalu diteruskan Ke

istruksi Mem). Jika file tidak ada, maka

diminta untuk Kembali memasukkKan nama yang benarn.

Setelah proses transfer selesai,

instruksi Play, UM 5100 akan memplay-back

sudah ada di RAM.

memasuk]
direct
me
RAM

pemakai

maka deng

su
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lkan nama
ory maka
mori IBM

(dengan

akan

an adanya

ara yaneg

1V. 8. PROCEDURE TEKS KE SUARA

Pada procedure ini ada submenu yang dapat dipilih
oleh pemakai, yaitu

1. ReKam

2. Simpan

3. Pilinhan Kata

4, Konversi
Sama seperti pilihan pada menu, ReKam digunakan untuk
memasukkan data suara Ke RAM, sedang Simpan digunakan
untuk menyimpan data suara di dalam digxet. Hianya saja
dua pilihan tersebut disediakKan untuk data yang hgnya
satu Kata saja, Karena nantinya Konversi (dari teks Ke
suara) akan dilakKukKan per Kata. Pilihan KXata akan
memun jukkan pada Kita Kata-kKata yang ada di dirgctory.

Bila Kita memilinh Xonversi, maka aKan ada
pertanyaan yang harus Kita jawab, yaitu mengenai Jjumlah

(1 s/d 4).

Kata yang akan dikKonversi

Setelanh itwu pemaKai
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diminta untuk menuliskan Kata-kKata yang diinginHKan.

Pada prinsipnya, procedure ini hampir sama dengan
procedure panggil. Hanya saja file yang dipanggil Dbisa
lebih dari satu. Gambar 4.6 menunjukkan contoh |procedure
Konversi untuK dua Kata.

Setelah file-file dibuka, maka data d¢ari file
pertama akan ditransfer Ke variabel { dan data ¢qari file
Kedua akan disimpan di variabel 2. Kemudian isi| variabel
i dipindankan Ke RAM dan langsung diplay-back, dan

diikuti oleh Kata Kedua juga langsung diplay-bagk.

('HHHH!’

Baca
Nama Filel
& Filel

Buka File

A

-~y
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Tutup File I

Y

XK = K + 1

J

AKtifKan Buffer 3,4

>

Transfer data dari variabel 1§ (K)
Ke RAM

Y
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AKtifkan Buffer 1{,2

Play

K = + 1

K
AKtifKan Buffer 3,4

i)

Transfer data dari variabel 2 (K)
Ke RAM

Y

AKtifkan Buffer 1,2

Play

(Selesai)

Gambar 4. 6

Flowchart Procedure Konversi Dua Kata




BAB V
UJI1 COBA DAR UJI UKUR

Pada bab ini akan dibahas hasil uji coba jdan uji
uKur dari rangkaian sintesa suara yang dibuat. YPji coba
dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat yang dibuat
perfungsi sebagaimana yang direncanakan. Sedpng Yyang
dimaksud dengan uji ukur adalah pengujian yang dilakukan
dengan menggunakan alat ukur sehingga pisa didapatkan
bpentuk gelombang output, besarnya penguatan, freKwensi

cut off low - pass filter dan lain-lain.

v.1. UJI COBA
Uji coba dilakukan dengan menggunakan IBM PC XT
compatible. Pertama-tama rangkaian interface dipasang
pada salah satu slot pada mother board {(Gambar 5.14).
Setelah KkKomputer di-on-Kan dan program pengehdali di-
lbad, maka tampaklah tampilan seperti pada Gajmbar ©5.2.
Kemudian rangkaian sintesa suara di-on-kan.
Tampak di layar monitor pilihan—pilihan vang ada,
yvaitu
1. Play
2. ReKam
3. Simpan
4, Panggll
5. Teks Ke Suara
6. DOS

Xeenam pilihan yang ada aKan diuji coba, apakah berjalan
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Rangkaian

Gambar 5.1

Interface Terpasang pada Mothey

NENU - BTARR
LeLaY

-

RSINPAR
¢rancell
S 1R K
€008
FILIH (1..0) ¢

STE §

$1220f =gy KINGKT SETIRMEN==

Gambar 5.2

Menu - Utama Program Pengendali

J

T SO ST S NN S




sebagaimana yang direncanakan.

Pilihan dilakukan dengan jalan menulish

yvyang dipilih dan diikKuti penekKanan tombol Enter.

dicoba pilihan Play. Terdengar suara mendesis Y4

P

Keras dan dilayar monitor terlihat tulisan ‘P14

beberapa saat Kemudian Kembali Ke menu utag

tersebut terjadi karena tidak ada data suara

Untuk memasukKan data suara akan dicoba pilihan

Begitu tombol Enter ditekKan pada

tampak tulisan ‘TeKan Enter, dan mulailah Dbd

Penulis mehcoba memasukKan Kata-Kata ’satu 4y

TampaKlah tulisan ‘RekKam’ di layar untukK Dbebern

layar

68

fan nomor
Pertama
ing cukup
\Y’, lalu
na. Suara
di RAM.
Kedua.
monitor
rbicara’.
ja tiga“’.

Papa  saat

lalu berganti tulisan ‘Play’ diiKuti dengan terdengarnya

‘satu dua tiga’ sebelum akKhirnya Kembali Ke meny

Suara terdengar walaupun masih

yang

distrosi, namun masih dapat dimengerti apa yang

. utama.
terdapat

disintesa

olen UM 5100. Dari pengujian yang dilaKukan jumlah Kata

maKsimum adalah tiga Kata.

Pengujian dilanjutkan dengan pilihan
Penulis menulis angka 3, lalu menekan Enter.
pada layar tulisan ‘Tulis Nama File ! Penul
menyimpan data suara ‘satu dua tiga’ yang sudai
RAM dengan nama Q123, makKa dituliskKan ’‘Qi23°’ 1lal
enter. Pada layar tampak tulisan ‘Simpan’ untuk
saat, lalu munculah Kembali menu utama. Ternyats

Simpan dapat beKerja dengan baik.

Karena pada ada

pilihan simpan

fasilitfas

Simpan.
Tampaklah
is 1ingin

1 ada di
u menekan
beberapa

pilihan

untuk
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melindungi file yang sudah ada penulis mencoba Kembali
menyimpan dengan nama Q123. Ternyata pada layar monitor
muncul! tulisan ‘File Sudah Ada ! Diganti (Y/T)? Penulis
menulis ‘T’, tampaKlah Kembali tulisan ‘Tulis Nama File
:’. UntukK menguji pilihan mengganti file yang swdah ada,
penulis menuliskan Kembali Qi23 dan memilih ‘Y’ )
ternyata data disimpan Kembali, dan di layar tampak
'Simpén' laiu Kembali Ke menu utama.

Untuk menguji fungsi Panggil, penulisi{ terlebih

dahulu mengosongkan Ram dengan jalan, memilih R{

memasukkan suara. Setelah itu baru memilih

Keempat. Pada layar tampil daftar file yang

data suara (dengan extension .QV), Karena

menyimpan satu file, maKa yang ada hanya Qi23.

bagian bawah dari layar tampaklah tulisan

File ‘y, penulis menuliskKan Q123 lalu menekKi
TampaKlah +tulisan ‘Panggil‘ beberapa saat lalu
dengan ‘Play’ diikuti dengan terdengarnya 1
tiga“’. Dengan demikKian sampai pilihan KkKeempait

suara dapat beKerja dengan. baik.

penulis

‘Talis

bKam tanpa

pilihan
menyimpan
baru
Qv. Pada
Nama
in  Enter.
berganti
dua

satu

sintesa

Penulis melanjutkan dengan pilihan TEKS

tampakK pada layar Menu seperti yang tampak pada

5. 3. Pertama penulis mencoba pilihan { dan 2 de

yang sama seperti pilihan { dan 2 pada Menu Utaij

saja penulis memasuKKan satu Kata saja vyaitu

dan dalam file ‘selamat”’. Sampal

meyimpannya

E SUARA,
Gambar
bgan cara
Na, hanya
‘selamat‘

pilihan




Kedua TeKs Ke Suara dapat beKerja dengan Dbaik.
menambah file yang ada dengan kKata ‘pagi’, ’‘sia
‘malam’ dan menyimpannya dengan nama Yang sesuail
dilakKukan untuk mempersiapkan uji coba terhadap

dan 4.

IREKAN

Sawa

LY

& WK

o

PILIE (1..9) ¢ o

1538 & SH4R

Gambar 5. 4

Menu TeKs Ke Suara

Kini akKan diuji <coba Pilihan Xata ,
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Penulis
ng’, dan
Hal ini

pilihan 3

setelah

dituliskan angka 3 diikuti Enter, tampak pdda layar

daftar file yang ada, yaitu :
- qi23.gv
- selamat. qv
- pagi.qv
- siang. qv

- malam. qv




Di Dbagian Dbawah layar terlihat tulisan ‘Tek

1

untuk MelanjutKan’. Penulis menekan Enter, makKa

muncul Menu Utama.

Pengujian dilanjutkan dengan pilihan

pertama tampakK tulisan *Jumlah Kata (MakKsimum

Penulis menuliskan ‘27, maka tampaklah ’‘Tul

2

Pertama Penulis memilih ‘Selamat’. ILalu mun

Fl

layar ’‘Tulis Kata Kedua 'Pagi’dipilih seba

Kedua. Kemudian tampaK di layar tulisan ’‘Konvers

Suara’ beberapa saat sebelum berganti dengan

diikuti tefdengarnya *Selamat’ dan berlanjut

*Pagi”’ disebelah ‘Selamat’ dan diikuti ten

T4

ian Enter

Kembali

¥Xonversi,

4 ’

k)
L S Kata
crul  pada
zal Kkata
i TeKs Ke
' Selamat’
dengan

dengarnya

‘Pagi’. Dengan demikKian uji coba bisa dikataKan berhasil.

Uji coba dilanjutkan dengan mencoba menuliskKan K

tidak ada di disket, ternyata program dapat 0

dengan baik, dengan munculnya tulisan ‘Kata pert
ada di directoby’ dan lain-lain. Kemudian Jjuga

uji coba untuk Konversi tiga dan empat Kata.

hasilnya Jjuga tidak mengecewakan dan sesuai de

yang sudah direncanakan.

V. 2. UJI UKUR

Uji uKur dilakuKan di Laboratorium ElekKf

Jurusan Teknik EleXtro FTI ITS, dengan me¢

alat-alat uKur :
{. 1 buah Oscilloscope

2.

{ buah Function Generator

ata yang
enanggapi
ama tidak
dilakKuKan
Ternyata

ngan apa

ronika

nggunakan




3. 1 buah Power Supply

4, 1 buah Digitai Voltmeter
Pengujian hanya 'di;akukan terhadap rangkaian Sintesa
Suara Gambar 5.5 meperlihatkan PCB dari rangkaian
tersebut, sedang PCB dari rangkaian inteyface terlihat
pada Gambar 5.6. Uji ukur meliputi rapgkain Penguat
Microphone, Comparator, .Low Pass Filtey Clock, dan

~bentuk gelombang Keluaran.

SITIAOINEA
SRAIRFATRANAS Y

-

s
L3

|
f
|
{

Gambar 5.5

PCB RangKkaian Sintesa Suara

V.5. 1. Uji Ukur FPenguat Microphone
Uji wukKur ini dilakukKan untuk memperoleh bentuk
gelombang output, besarnya penguatan dan fegangan input

makKsimum. UntuK memperoleh bentukK gelombang output dan

besarnya penguatan dilakukan dengan Jjalan| menghubungkan

input dari penguat microphone dengan funct{ion generator




- 8 000D L
S/ s 6300¢
et

Gambar 5.6

PCB Rangkaian Interface

dan outputnya dengan oscilloscope. Kemudi

bentuk gelombang dan besarnya tegangan o

beberapa harga tegangan input yang berbeda.
Sedangkan besarnya tegangan input diper

Jalan menaikKan terus tegangan input sambi

gelombang output. Yang dimaKksud dengan teg

maks imum adalah- tegangan input makKsim

terjadinya pemotongan (clipping) pada gelomb
Gambar 5.7 menunjukkan bentukK gelomban

output untuk tegangan input 0,2 Vp-p, sedang

memperlihatkan pemotongan yang terjadi pada o

tegangan input terlalu besar (1 Vp-p). Hasil

tegangan input dan output dari penguat micropl

e
o

B diamati

htput untuk

bleh dengan

] mengamati

hngan input

im sebelum

Ang output.

o4
p

input dan

gambar 5.8

htput Karena
pengukuran

hone adalah
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e

\

Gambar 5.7

Bentuk Gelombang Input dan Output Penguat Hicropone

‘L:d‘f  swonroscors TS2088

Gambar 5. 8

BentuK Gelombang Input dan Output Penguat Microphone

Pada Saat Terjadi Pemotongan
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sebagai berikut

Vin Vout Penguajtan
(Vp-p) (Vp-p) (dB)
0,2 2,4 21, 58
0,3 Y 22,5
0,5 7 22, 92
0, 56 7,5 22, 5

Dari hasil perhitungan diperoleh gain  rat@a-rata dari
penguat microphone, yvyaitu sebesar 22,3 dB. Sedang
tegangan 1nput makKsimum adalah ©0,56 Vp-p Biasanya
tegangan output dari microphone berkKisar antafra 3 - 4 mV
(8,5 -~ 11,3 Vp-p), makKa penguat inli dapak dikatakKan
memenuhi syarat sebagai penguat microphone. Apalagi Kalau
Kita amati bentuK gelombang output yang dihasfilkan, sinus

murni tanpa cacat.

vV.5.2, Uji UKur Comparator

Pengujian dilakukan untuk membuktikan | sifat dari
comparator, yaitu akan menghasilkan output berlogika 1
bila input pada terminal (+) lebih besar dari|pada input
rada terminal (-). Untuk itu input comparator diberi
tegangan yang berbeda, lalu diamati outputnya.

Ternyata comparator dapat bekerja dengan baik, pada
saat .tegangan pada terminal (+) lebih besar dari tegangan
pada terminal (-) dihasilkan output berlogikg ! (Gambar

5.9), sebaliknya akKan dihasilkan output berlogika 0 bila

tegangan pada terminal (-) lebih besar dari tdgangan pada
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terminal (+) (Gambar 5. 10).

V. 2.3, Uji Ukur Low-Pass Filter

Rangkaian Low-Pass yang dipakai pada sintesa’ suar;
dirancang dengan frekwensi cut off sebesar 3 KHz. Denganl
uji wukur akKan dapat diketahui apakKah pada ‘Kenyétaahnya
juga demikian. Pengujian dilakukKan dengan mepghubungkan
input'dari low pass filter dengan function generator dan

outputnya dihubungkan dengan oscilloscopel Frekwensi -

TR B TR A

Gambar 5.9
Sinyal Output Comparator

( Terminal (+) > Terminal (-) )




<
SYNCHROSCOPE

Gambar 5. 10
Sinyal Output Comparator

( Terminal (-) > Terminal (+) )
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function generator diatur sedemikian rupa sampai

didapatkan tegangan output sebesar 0,707 dari tegangan

input. Dari pengamatan yang dilakukan ternygata Kkeadaan

ini terjadi pada f{frekKwensi 2800 Hz, sehingga ada

perbedaan antara perhitungan dengan penguKufan. Gambar

5.11 menunjukkan sinyal input dan sinyal output dari

rangKaian low-pass filter.

V.2.4, Uji ukur Clock

Uji ukur ini dilakukan terhadap pin 19

dari IC UM

5100 yang merupakKan pin clock driver. Pepgujian ini

dimaksudkan untukK mendapatkan bentuk geloi

hbang dari




T

SYNCHROSCOPE

Gambar 5. 11t
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Sinyal Input dan Sinyal Output Low-Pass Fflter

sinyal clocKk dan mengukKur Dberapa frekwensi

besarnya frekwensi dapat diatur melalui

hya. Karena

pokensiometer

yang ada, makKa pengamatan direncanakan dilakukpn pada dua

harga yaitu harga minimum dan mak s imum.

Ternyata pengamatan hanya dapat

harga minimum saja karena pada harga maksimum

diperoleh bentuk gelombang yang diam.
menunjukkan sinyal clock. Dari pengukuran
freKwensi dari clocK yaitu sebesar 1 KHz.

V.2.5. Uji Ukur Gelombang Output

Uji ukKur ini

sintesa dari rangkaian

gelombang hasil

bertujuan untuk menganjati

sintlesa

dilakukan pada

t idaK dapat

Gambar 5.12

diperoleh

bentuk

suara.
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SYNCHROSCOPE

Gambar 5. 12

S inyal C1o0oc¢k

Pengujian dilakukKan dengan menghubungkan

microphone dengan function generator yang te

pada frekwensi tertentu, sedang output dari pe

dihubungkan dengan oscilloscope. Kemudian sin

diaktifKan pada mode rekKam. Setelah proses

selesai, suara di play Kembali sambil diam

gelqombangnya pada osclillosccope.
Dari pengamatan yang dilakukan tampak ba

output yang dihasilkKan oleh rangkaian sintesa
terlihat masih adanya Komponen

sinus murni,

tinggi. Gambar 5. 13 menunjukKkKan sinyal input

pada frekwensi i KHz. Sedang Gambar 5. 14

bentukK sinyal pada frekwensi 1500 Hz.

input
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penguat
lanh diatur
nguat audio
tesa suara
pereKaman
hbti bentuk
-,

hwa sinyal
suara tidak
frekwensi
dan output

menun jukkan
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Gambar S

Sinyal Input dan Output pada Frekwensi | KHz

Gambar 5. 14
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untuK bahasa Indonesia dengan IC UM 5100

beberapa Kesimpulan bahwa

BAB VI
PENUTUP

Dari hasil perencanaan dan pembuatan sin

dap|

Dengan menggunakan IC sintesa sua

Natural Speech Analysis/Synthesis, dalam h

5100, dapat dibuat sebuah sintesa suara unj

Indonesia.

Dengan adanya rangkaian interface, Keterbat

dalam menyimpan Kata-Kata dapat diatasi, K

suara dapat disimpan dalam bentuk file di d

Sintesa suara dengan IC UM 5100 yang dintern
IBM PC XT dapat menghasilkKan suara yang 1

walaupun masih terdengar adanya noise.

Dalam sebuah disKet berkKapasitas 360 KB dap

lebinh dari 200 Kata.

Perbendaharaan KkKata, pengucapan, dan int

dapat diubah sesuai Kebutuhan.
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tesa suara
At ditarik
~a jenis
al ini UM

tuk Dbahasa

asan memori
arena data

isket.

faceKan Ke

ebih

alami

at disimpan

onasi Kkata
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PROGRAM PENGENDALI
SINTESA SUARA UNTUK BAHASA INDONESIA
DENGAN 1IC UM 5100

V  HENGKI SETIAWAN
2872200766
JURUSAN T.ELEKTRO - FTI - ITS

1990

# §
# i
# $
# f
# #
# Oleh : #
# #
# E:
# E:
# }
# E

PROGRAM TUGAS_AKHIR;
USES CRT, DOS;
TYPE STRINGi12 = STRING([12];

VAR I,1I4,Y,J1 : CHAR;
D,C,B,E,HK,V,J HH : INTEGER;
A : BYTE;
KATA1, KATA3, KATAS, KATAT: STRING12;
KATA, KATA2, KATA4, KATA6 : STRINGiZ;
F,Q,P,Z : FILE OF BYTE;

PROCEDURE MENU;
BEGIN '

CLRSCR; TEXTBACKGROUND (BLACK) ;

TEXTCOLOR (L IGHTBLUE) ;

PORT($383] :: $0;port[$380] ::= $1;

WRITE (CHR (201));

FOR K::=1 TO 78 DO WRITE(CHAR (205));

WRITELN (CHAR (187));

FOR K::=2 TO 22 DO BEGIN
GOTOXY (1, K);
WRITE (CHAR (186));
GOTOXY (80, K) ; WRITE (CHAR (186) ) ;
END;

WRITE (CHR (200) ) ;

FOR K::=1 TO 78 DO WRITE(CHAR (205));

WRITELN (CHR (188));

GOTOXY (8, 23) ; WRITE (* 2872200766 ) ;

GOTOXY (26, 3);WRITELN(*'M E N U - U|T A M A’');

WRITELN;

GOTOXY (30, 5) ;

TEXTCOLOR (GREEN) ; WRITELN(*1: P L A Y’);

GOTOXY (30, 7) ; TEXTCOLOR (RED) ;

WRITELN(’2: REK A M *);

GOTOXY (30, 9) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;
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WRITELN(’3: S 1 M P AN ’");
GOTOXY (30, 11); TEXTCOLOR{CYAN) ;
_ WRITELN('4: P A NGGTIUL’);
GOTOXY (30, 13); TEXTCOLOR(T);
WRITELN(’S: TEKS KE SUARA’)};
GOTOXY (13, 20) ; TEXTCOLOR(11);
WRITE(’SINTESA SUARA UNTUK BAHASA INDONHSIA
DENGAN IC UM 5100°);
GOTOXY(30,15);TEXTCOLOR(BLUE);
WRITE (’6: D O S’);
GOTOXY (26, 17) ; TEXTCOLOR(9) ;
WRITE(’PILIH (1..6) ¢ "),
GOTOXY (56, 23) ; WRITE(’'V HENGKI SETIAWAN’);
GOTOXY (41, 17);
{$1-}
READ(I);
{$I+]

END;

PROCEDURE MEHNU1{;
BEGIN

CLRSCR: TEXTBACKGROUND (BLACK) ;

TEXTCOLOR (LIGHTBLUE) ;

PORT([$383] ::= $0;PORT([$380] ::= $1;

GOTOXY (19, 1);

WRITE(CHR(201));

FOR K:=1 TO 37 DO WRITE(CHAR(205));

WRITELN (CHAR(187));

GOTOXY (19, 2):

FOR X::=2 TO 18 DO BEGIN
GOTOXY (19,K);
WRITE(CHAR(186));
GOTOXY (57,K);
WRITE(CHAR(186));
END;

GOTOXY (19, 18);

WRITE (CHR (200) )

FOR K:=1{ TO 37 DO WRITE(CHAR(205));

WRITELN (CHR(188)};

GOTOXY (30, 4) ; TEXTCOLOR (GREEN) ;

WRITELN(‘'1: R E X A M’);

GOTOXY (30, 6) ; TEXTCOLOR(T);

WRITELN(’2: S I M P AN ’);

GOTOXY (30, 8) ; TEXTCOLOR (RED) ;

WRITELN(’3: PILIHAN KATA ')

GOTOXY (30, 10) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;

WRITELN(’4: KONVERSI ’);

GOTOXY (30, 12) ; TEXTCOLOR (CYAN) ;

WRITELN(’5: MENU - UTAMA’);

GOTOXY (27, 20) ; TEXTCOLOR (11)3

WRITE(’T E X S KE S UARA);

GOTOXY (30, 16) ; TEXTCOLOR(9)




WRITE(’PILIH (1..5) : *);
{$I-]
READ(I1);
{$1+]
END;

PROCEDURE DIR;

VAR
DIRINFO : SEARCHREC;
C : INTEGER;

BEGIN
FINDFIRST(’B: ¥. QV’, READONLY, DIRINFO) ;
CLRSCR;C ::= 0O;
WHILE DOSERROR = O DO
BEGIN
C := C + {;
IF C <= 1% THEHN
WRITELN (DIRINFO. NAME) ;
IF (C > t15) AND (C <3i) THEN
BEGIN
GOTOXY (15, (C-15)):
WRITELN{(DIRINFO. NAME);
END;
IF C »>»= 31 THEN
BEGIN
GOTOXY (30, (C-30));
WRITELN (DIRINFO. NAME) ;
END;
FINDNEXT(DIRINFOQ);
END;
GOTOXY (15, 23) ; TEXTCOLOR{(CYAN) ;
END; .

PROCEDURE DIRH¢;

VAR
DIRINFO : SEARCHREC;
C : INTEGER;

BEGIN
GOTOXY (46, 16) ;
FINDFIRST(’B: x. Q’, READONLY, DIRINFO) ;

CLRSCR;C ::= O;
WHILE DOSERROR = O DO
BEGIN

C := C + 1{;

IF C <= 15 THEN
WRITELN (DIRINFO. NAME) ;
IF (C > 15) AND (C <31) THEN
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BEGIN
GOTOXY (15, (C-15));
WRITELN (DIRINFO. NAME) ;
END;
IF C »= 31 THEN
BEGIN
GOTOXY (30, (C-30));
WRITELN (DIRINFO. NAME) ;
END;
FINDNEXT(DIRINFO);
END;
GOTOXY (15, 23) ; TEXTCOLOR (CYAN) ;
WRITE(’ TEKAN ENTER UNTUK MELANJUTKAN. .../
READLN; READLN;
END;

FUNCTION FILEEXISTS! (FILENAME: STRING)

VAR
F : FILE;

BEGIN
{$I-3}
ASSIGN (F, XATAl);
RESET(F);
CLOSE(F);
{$I+1;

BOOLEAK;

FILEEXISTS{ ::= (IORESULT = O) AND (KATAL K> ‘)

END;

FUNCTION FILEEXISTS2 (FILENAME: STRING)

VAR
F : FILE;

BEGIN

{$I-1}

ASSIGN (F, KATAZ2);

RESET (F) ;

CLOSE (F);

($I+];

FILEEXISTS2 := (IORESULT = O)
END;

AND (KATAZ

FUNCTION FILEEXISTS3(FILENAME: STRING)

VAR
F : FILE;

BEGIN
{$I-}

BOOLEA

BOOLEAN;

<> ")

N;
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ASSIGN (F, KATA3);
RESET (F),

CLOSE (F);

{$1+1;
FILEEXISTS3 :: (IORESULT = 0) AND (KATA3 <p *’);

END;

FUNCTION FILEEXISTS4 (FILENAME:STRING) : BOOLEAN;

VAR
F : FILE;

BEGIN
{$1-}
ASSIGHN (F, KATA4) ;
RESET (F);
CLOSE(F);
{$I+3;
FILEEXISTS4 := (IORESULT = 0) AND (KATA4 4> “7);

END;

FUNCTION FILEEXISTSS(FILENAME:STRING) : BOOLEAN;

VAR
F : FILE;

BEGIN
[$I-1]
ASSIGN (F, KATAS) ;
RESET (F) ;
CLOSE(F) ;

{$I+1,
FILEEXISTSS :: (IORESULT = O) AND (KATAS {> ’’)i
END;

FUNCTION FILEEXISTS6 (FILENAME:STRING) : BOOLEAN;

VAR
F : FILE;

BEGIN
{$1-]
ASSIGN (F, KATAS6) ;
RESET (F) ;

CLOSE (F) ;

{$1+1;
FILEEXISTS6 ::= (IORESULT = 0) AND (XKATAG6 k> ' '),

END;
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FUNCTION FILEEXISTST (FILENAME:STRING) : BOOLEAN;

VAR
F : FILE;

BEGIN

{$I-1
ASSIGN (F, KATAT);
RESET(F);
CLOSE(F) ;

{$I+];
FILEEXISTS7 ::= (IORESULT :- 0) AND (KATAT 4> *°’);
END;

PROCEDURE SELESAI,;
BEGIN
CLRSCR;
GOTOXY (25, 12) ;WRITE(‘'S A M P A I JUMIP A 1Y),
DELAY (550) ; CLRSCR;
END;

PROCEDURE PLAY;
BEGIN

CLRSCR; TEXTCOLOR (GREEN) ;
GOTOXY (25, 12) ; WRITE('P L A Y... ’);

PORT([$380] ::= $0;PORT([$381] ::= $2;
DELAY (3100) ; TEXTBACKGROUND ( BLACK) ;
READLN;

END;

PROCEDURE PLAY!;

BEGIN
PORT[$380] ::= $0;PORT($381] ::= $2;
DELAY (1300) ; TEXTBACKGROUND (BLACK) ;
END;

PROCEDURE REKAM;

BEGIN
CLRSCR; TEXTCOLOR (RED) ;
GOTOXY (22, 12) ; WRITE(’ TEKAN ENTER, MASUKKAN

SUARA. .. "),
REPEAT UNTIL KEYPRESSED,;
CLRSCR;
GOTOXY (25, 12);WRITE('R E K A M...");
PORT([$380) := $0;PORT([$382] ::= $2;

DELAY (3100);




PORT[$380]
PLAY;

H

$1;
END;

PROCEDURE REKAM{;

BEGIN
CLRSCR; TEXTCOLOR(RED) ;
GOTOXY (22,12);
WRITE (' TEKAN ENTER, MASUKKAN SUARA...’);
REPEAT UNTIL KEYPRESSED;
CLRSCR; :
GOTOXY (25, 12);WRITE(‘'R E K A M... ")}
PORT([$380) ::= $0;PORT($382] ::= $2;
DELAY (1300} ;
PORT([$380] := $1;
CLRSCR;
GOTOXY (25, 12);WRITE('P L A Y... ")},
PLAY1;
READLN; READLN;

END,;

PROCEDURE READNAME (VAR NAME : STRING12);

VAR CHARCOUNT : BYTE;
KEYREAD : CHAR;

BEGIN
NAME := *7;
CHARCOUNT ::= O;
REPEAT
CHARCOUNT := CHARCOUNT + 1{;
KEYREAD :: READKEY;

WRITE(KEYREAD) ;

INSERT (KEYREAD, NAME, CHARCOUNT) |,

UNTIL KEYREAD = #13;
DELETE (KATA, POS (#13, KATA), 1)
END;

PROCEDURE PANGGIL;

VAR MERY : ARRAY[$0.. $£f£ff)} OF BYTE;

BEGIN
GOTOXY (42, 17)
DIR;
WRITE(’TULIS NAMA FILE : B
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END;

PROCEDURE SIMPANZ;
VAR MERY : ARRAY($0..$fff) OF BYTE;

BEGIN

END;

PROCEDURE SIMPAN;

LABEL ULANG;

BEGIN
ULANG: CLRSCR; GOTOXY (24, 12); TEXTCOLOR (mage

READNAME (KATA) ;
CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ;WRITE('P A NG G I L
KATA1::=’B:\’+KATA+’.QV’;

IF FILEEXISTS1 (PARAMSTR (1)) THEN
BEGIN

ASSIGN (F, KATA1) ; RESET (F) ;

FOR H := $000 TO $£fff DO
BEGIN

READ (F, MERY (H] ) ;
PORT({$383] ::= $1¢;
MEM([{$C000:H)} := MERY([H];
PORT[$383] ::= $0;

END;

CLOSE(F) ;

CLRSCR; TEXTCOLOR (GREEN) ;

GOTOXY (25, 12) ; WRITE(KATA);
PORT([$380] := $0;PORT([$381] ::= 3$2;
DELAY (3100) ; TEXTBACKGROUND (BLACK) ;
END

ELSE

BEGIN

CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; TEXTCOLOR (100);
WRITE(’FILE TIDAK ADA .... ’);DELAY(1000)
END;

CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ;WRITE('S I M P A N.
ASSIGN{F, KATA1) ; REWRITE(f);

FOR H := $000 TO $£fFF DO
"BEGIN

PORT [$383] := $1;

MERY [H]} : =MEM[$C000 :H];
PORT[$383] ::= $0;
WRITE(F, MERY (H]) ;

END;

CLOSE(f) ; TEXTBACKGROUND (BLACK) ;

ceee )

nta);
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WRITE('TULIS NAMA FILE, MAX 8 HURUF’, '’}
GOTOXY (32, 14);
READNAME (KATA) ;
KATA1:="B:\*+KATA+’.QV’;
IF FILEEXISTS!1 (PARAMSTR (1)) THEN

BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (25, 12);
WRITE(’FILE SUDAH ADA , DIGANTI 7 ( Y=

READLN(J);
IF J = { THEN
SIMPANZ
ELSE GOTO ULANG;
END
ELSE
SIMPANZ;

END;
PROCEDURE SIMPAN{;
VAR MERY : ARRAY{O..2000] OF BYTE;

BEGIN

CLRSCR; GOTOXY (25, 12);WRITE(’'S I M P A N. ..

ASSIGHN (F, KATA1) ; REWRITE(F);H := O;

FOR H := 0 TO 1500 DO

BEGIN

PORT [$383]) ::= $1;

MERY [H]: =MEM([$C000 :H);

PORT ($383] ::= $0;

WRITE(F, MERY [H]} ),

END;

CLOSE (F) ; TEXTBACKGROUND (BLACK) ;
END;

PROCEDURE SAVEL;
LABEL ULAKNG,;

BEGIN
ULANG : CLRSCR; GOTOXY (24, 12) ; TEXTCOLOR (magen
WRITE (' TULIS NAMA FILE, MAX 8 HURUF’, ‘")
GOTOXY (33, 14);
READNAME (KATA) ;
KATAL:=’B:\’+KATA+’.Q";
if FILEEXISTS! (PARAMSTR (1)) THEN

BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (25, 12);
WRITE(’FILE SUDAH ADA , DIGANTI 7 ( Y-

) ")

ta),
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READLN (J);
IF J = { THEN
SIMPAN1
ELSE GOTO ULANG;
END
ELSE
SIMPAN{;

END;

PROCEDURE SALAM;
VAR MERY : ARRAY([$0.. $FFF) OF BYTE;

BEGIN

ASSIGN(F, *B: pATANG. Q') ; RESET(F);
FOR H := $0 TO $7FFF DO
BEGIN
READ (F, MERY [H]);
PORT($383] ::= $1;
MEM[$C0O00:H] :: MERY (H];
PORT[$383] ::= $0;
END;
CLOSE(F);
PORT[$380] ::= $0;PORT($381] ::= $2;
DELAY (3100) ;
END;

PROCEDURE KON#4;

VAR MERY : ARRAY[O.. 4000)] OF BYTE,

meryi : ARRAY [O. . 4000]) of BYTE;

BEGIN
CLRSCR;GOTOXY(84.18);TEXTCOLOR(magenta);
WRITE (*TULIS XATA PERTAMA ! ‘Y
READLN (KATA) ;

CLRSCR;GOTOXY(24.12);TEXTCOLOR(magenta);
WRITE(’TULIS KATA KEDUA : )i
READLN (KATA1);

CLRSCR;GOTOXY(BQ,12);TEXTCOLOR(magenta);
WRITE(’TULIS KATA KETIGA : )
READLN (KATAZ) ;

CLRSCR;GOTOXY(24,12);TEXTCOLOR(magenta);
WRITE(’TULIS XKATA KEEMPAT : )i
READLN (KATA3) ; :

CLRSCR; GOTOXY (25, 12);
WRITE (’KONVERSI TEKS KE SUARA..... )




KATAS:z*B:\ ' +KATA+’. Q’;

IF FILEEXISTSS (PARAMSTR (1)) THEN
BEGIN

ASSIGN (F, KATAS) ; RESET (F)

KATAG: =’B:\‘+KATA2+’.Q’;

IF FILEEXISTS6 (PARAMSTR(1)) THEN

BEGIN

ASSIGHN (Q, KATAG6) ; RESET(Q);

FOR H := O TO 1500 DO

BEGIN

READ (F, MERY [H]) |

READ (Q, MERY! [H]);

END; CLOSE(F) ; CLOSE(Q);

KATA4: ="B:\’+KATAL1+’. Q"
IF FILEEXISTS4 (PARAMSTR(1)) THEN
BEGIN
ASSIGN (Z, KATA4) ; RESET(Z);
KATAT:="B:\’+KATA3+’.Q";
IF FILEEXISTS7 (PARAMSTR(1)) THEN
BEGIN

H := 1501;

ASSIGN (P, KATAT) ; RESET (P) ;
FOR H ::= 1501 TO 3000 DO
BEGIN

READ(Z, MERY [(H} )|
READ (P, MERY1 [H] )

END; CLOSE(Z) ; CLOSE(P);H := 03
FOR H := 0 TO 1500 DO

BEGIN

PORT({$383] := $1;

MEM([$CO00:H] := MERY[H];
PORT[$383) ::= $0;

END; CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; WRITE (KATA) ;
PLAY!{;H := 15014; '

FOR H ::= 1501 TO 3000 DO

BEGIN

PORT([$383] ::= $1;

MEM [$COOO:H] := MERY([H];
PORT[$383] ::= $0;

END; GOTOXY (33, 12) ; WRITE(KATA1);
PLAYY;H := O

FOR H := O TO 1500 DO

BEGIN

PORT[$380) ::= $1;

PORT([$383] ::= $1;

MEM {$C0O00: H]

MERY1 {H];
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PORT{$383] ::= 3$0;
END; GOTOXY (41, 12) ; WRITE (KATAZ) ;
PLAY1;

FOR H ::= 1501 TO 3000 DO
BEGIN
PORT([$383] ::= $1;
MEM[$C000:H] := MERY! [H]};
PORT([$383] := $0;
END;GOTOXY(48,12);WRITE(KATA3);
PLAY1;
END
ELSE
BEGIN
CLRSCR;GOTOXY(ES,12);TEXTCOLOR(100);
WRITE (’XATA XKEEMPAT TIDAK ADA DI DIRECTORY.... ")
DELAY (2500);
END;
END
ELSE
BEGIN
CLRSCR;GOTOXY(ES,12);TEXTCOLOR(100);
WRITE (*XATA KEDUA TIDAK ADA DI DIRECTORY. ... );
DELAY (2500);
END;
END
ELSE
BEGIN
CLRSCR;GOTOXY(ES,12);TEXTCOLOR(100);
WRITE(’XATA KETIGA TIDAK ADA DI DIRECTORY....’):
DELAY (2500} ; ’
END;
END
ELSE
BEGIN
CLRSCR;GOTOXY(BS,12);TEXTCOLOR(100);
WRITE(’XATA PERTAMA TIDAXK ADA DI DIRECTORY....’);
DELAY (2500) ;
END;
END;

PROCEDURE KON3;
VAR D, C, B, E,H, hh : INTEGER;
MERY : ARRAY[O..#4000) OF BYTE;
MERY! : ARRAY[O..4000) OF BYTE;
BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (24, 12) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) |
WRITE(’TULIS KATA PERTAMA : ’);
READLN (KATA) ;

CLRSCR;GOTOXY(E4,18);TEXTCOLOR(MAGENTA);
WRITE(’TULIS KATA KEDUA : I
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READLN (KATA1)

CLRSCR;GOTOXY(E&,12);TEXTCOLOR(MAGENTA);
WRITE(’TULIS KATA KETIGA s
READLN (KATAZ) ;

CLRSCR; GOTOXY (25, 12);
WRITE (XONVERSI TEKS KE SUARA...... )5

KATAS: ="B:\’ +KATA+’'.Q’;

IF FILEEXISTSS (PARAMSTR(1)) THEN
BEGIN

ASSIGH (F, KATAS) ; RESET(F);

KATA3: ='B:\'+KATA2+’.Q"’;

IF FILEEXISTS3(PARAMSTR(1)) THEN

BEGIN
ASSIGN(Q, KATA3) ; RESET (Q);
FOR H := O TO 1500 DO
BEGIN

READ (F, MERY [(H]);
READ (Q, MERY1 {H]));
END; CLOSE (F) ; CLOSE(Q);

KATA4: =’B:\'+KATAL{+'.Q";
IF FILEEXISTS4 (PARAMSTR(1)) THEN

BEGIN
H := 1501;
ASSIGN(Z, KATA4) ; RESET(Z);
FOR H ::= 1501 TO 3000 DO
BEGIN
READ(Z, MERY[H]} )
END; CLOSE(Z);H := O;
FOR H := O TO {500 DO
BEGIN
PORT[$383] := %1;
MEM[$CO00:H} ::= MERY[H];
PORT($383] := $0;
END;CLRSCR;GOTOXY(ES,12);WRITE(KATA);
PLAY{;H := 1501,
FOR H := 1504 TO 3000 DO
BEGIN
PORT($383] ::= $14;
MEM[$CO000:H] := MERY([H]);
PORT[($383] ::= $0;

END; GOTOXY (33, 12) ; WRITE (KATA1) ;
PLAY1;H ::= O;
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FOR H := 0 TO 1500 DO
BEGIN
PORT[$380] :: $1;
PORT[$383] ::= $1;
MEM[$CO00:H] := MERY1 [H];
PORT[$383] ::= $0;
END; GOTOXY (41, 12) ; WRITE (KATA2) ;
PLAY!;

END

ELSE
BEGIN

CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; TEXTCOLOR (1090);
WRITE(’XATA KEDUA TIDAK ADA DI DIRECTORY.| .. *):
DELAY (2500) ;
END;

END

ELSE
BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; TEXTCOLOR (100) ;
WRITE(’KATA KETIGA TIDAKX ADA DI DIRECTORY. ... ")
DELAY (2500);
END;
END
ELSE
BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (25, 12); TEXTCOLOR (100) ;
WRITE(’KATA PERTAMA TIDAK ADA DI DIRECTORY.... ')
DELAY (2500) ;
END;

END;

PROCEDURE KOHNZ2;
VAR D,C,B,E,H, hh : INTEGER;
MERY : ARRAY[O..4000] OF BYTE;

BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (24, 12) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;
WRITE(’TULIS XATA PERTAMA : ‘)

READLN (KATA) ;

CLRSCR; GOTOXY (24, 12) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;
WRITE(’TULIS KATA KEDUA : )i
READLN (KATA1) ;

CLRSCR; GOTOXY (25, 12);
WRITE (’KONVERSI TEKS KE SUARA...... )i

KATA2: ="B:\ ' +KATA+’. Q"

IF FILEEXISTS2 (PARAMSTR(1{)) THEN
BEGIN

ASSIGN (F, KATA2); RESET(F);

FOR H := O TO 1500 DO
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BEGIN
READ(F, MERY (H});
END; CLOSE(F);

KATA3:="B:\’+KATAL+’.Q";
IF FILEEXISTS3(PARAMSTR (1)) THEN

BEGIN
H ::- 150%;
ASSIGHN (Q, KATA3) ; RESET (Q) ;
FOR H := 1501 TO 3000 DO
BEGIN
READ(Q, MERY[H]));
END; CLOSE(Q);H ::= 0O;
FOR H := 0 TO 1500 DO
BEGIN
PORT({$383] := $1;
MEM[$CO00:H] ::= MERY([H];
PORT([$383] ::= $0;
END; CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; WRITE (KATA) ;
PLAY1{;H := 1501%;
FOR H := 1501 TO 3000 DO
BEGIN
PORT{$383] ::= 1%,
MEM([$CO00:H] ::= MERY[H];
PORT [$383] ::= $0;
END: GOTOXY (33, 12) ; WRITE(KATAL);
PLAYY,;

END

ELSE

BEGIN

CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; TEXTCOLOR (100) ;
WRITE (’KATA KEDUA TIDAK ADA DI DIRECTORY|...’);
DELAY (2500) ;

END;

END
ELSE

BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ; TEXTCOLOR (100) ;
WRITE(‘KATA PERTAMA TIDAK ADA DI DIRECTORY....’);
DELAY (2500) ;
END;

END;

PROCEDURE KON1;
VAR D,C,B,E,H : INTEGER;
MERY : ARRAY[$0..2000) OF BYTE;
BEGIN
CLRSCR; GOTOXY (24, 12) ; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;
WRITE(’TULIS KATA YG DIPILIH : ’);
READLN (KATA) ;
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CLRSCR; GOTOXY (25, 12) ;
WRITE (KONVERSI TEKS KE SUARA...... OF

KATAL1:="B:\'+KATA+’'.Q";
IF FILEEXISTS{ (PARAMSTR (1)) THEN

BEGIN

ASSIGN(F, KATA1) ; RESET (F);

FOR H := $000 TO 1500 DO

BEGIN

READ (F, MERY (H]);

PORT($383] ::= $1;

MEM([$CO00:H] ::= MERY[H];

PORT($383] ::= $0;

END;
CLOSE(F);CLRSCR;GOTOXY(ES,12);WRITE(KATA,’ ‘Y
PLAY1;

END
ELSE

BEGIN

CLRSCR;GOTOXY(ES,12);TEXTCOLOR(100);

WRITE(’KATA TIDAK ADA DI DIRECTORY.... " );

DELAY (2500} ;

END;

END;

PROCEDURE KONVERSI;
BEGIN

CLRSCR;GOTOXY(ES,12);TEXTCOLOR(LIGHTBLUE)

WRITE(’TULIS JUMLAH KATA (1i..4) = ‘)i

READLN (V) ;

IF Vv = 1 THEN KON1;

IF V = 2 THEN XONZ;

IF V - 2 THEN KON3;

IF V = 4 THEN KOHN4,;
END;

PROCEDURE TEKSKESUARA;
LABEL MENUZ;

BEGIN
GOTOXY (10, 5) ; READLN;
WHILE (UPCASE(i1)<>’5’) DO BEGIN;

MENU1{,;

CASE I1 OF ‘1’ :REKAMI{;
$2':SAVEL,
*3*:DIRY;
‘4 KONVERSTI;
S B

END;
END;
I1 := * *;READLN;

END;




BEGIN
CLRSCR; TEXTCOLOR (MAGENTA) ;
GOTOXY (25, 12) ; WRITE (* SELAMAT DATANG. .....
{SALAM; ]
GOTOXY (10, 5);
WHILE (UPCASE(i)<>’6’) DO BEGIN;

MENU;
CASE I OF ’1°’:PLAY,;
’ 2’ : REKAHN;
3’ :SIMPAN;
4’ ; PANGGIL;
’65* : TEKSKESUARA;
’6’ : SELESATI;
END;
END;
I := ’* ’;{READLN;}

END.
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PRELIMINARY

umMms100

VOICE PROCESSOR

Features
« Voice Recording and Reproducing with u Low Power Consumption by CMOS Sgructure.
External SRAM, u {n Expensive RC Oscillation.
= Voice Reproducing with External EPROM or = Adjustable Bit Rates from 10K to 28K bps.
ROM. = High Quality Voice Reqeneration.
= Coatinuous Varialle Slope Deita Modulation. w Application for Voice Storage, Security
Max. Memory Addressable 256K. System Telecommunication and Otfer Voice
» ‘Single 3V ~6V Power Operation, Fields
General Description
The UM S100 is a single chip CMOS LS! for voice is an internal amplifier, o intensify voice fouliness. The
recording and reproducing with SRAM or only voice RC oscillator is the best option in bit rate ffom10K to
producing with EPROM or ROM. It is composed of RC 28K bps. Memory IC and Audio circuit whikh includes
oscillator, Address/data bus, series to paraliel {and vice a microphone speaker, amplifier etc., are externatly
versa) converter, mode controller and delta modulation. connected to complete voice recording and ¢ boroducing
Detta modulation circuit is based on continuous variable modute. All Input pins are CMOS compaible. Ap-
siope wavetorm by digital recording and reproducting plications field tncludes: voice storage, voige response,
of voice signals. For low frequency, there are auxiliary Telecommunication and other voice field.
outputs to avoid distortion. For high frequency, there
Pin Configuration Block Diagram
p S
WRITE POLSE () 1 «0[] Voo e T Ax‘ T
a2 2 39{7] Als A Skl
ar7{] 3 33 1A13 c. b Osc e AOORESS
A6C a 3 3 A8 u cuoce __.o«v:_n‘oﬂ‘_,ow‘cqoe c:::.
*TviconTROL ) AtOR
as{] s 36{ ] a9 h
Al H b
gs 33Jan croce »_—ql:_t.:___c—_‘ RESET
a3l 7 3a{ JRECORD oAIVER
a2} s 337} a0
Al E 9 32{JReAD P seres.
Ao (Jio n{jor ! ] raistare
oo (1t UMS100 3015 o6 i bl I K
o1 (2 29 j 0s 0. ye—vi ‘ PARALLEL
oz {13 28] ] 04 L ‘o
¢ (e 27[J 03 i
R1{TJ1s L2630 iE)
RESET 6 5] anG RECORU s o0 |7 Lol anc
peavy (e 2470 FTRV p—af CONTROL —4p KNG
comeoATA ((J18 23[JAnG
CLOCK DRIVER C 19 22[J enveLoPE l
v .
ss (oo 21 JFiLTER e COMPOATA { FILTER
ENVELOPE

0PY.0§04 Mar. 1986




UmMs 100
Pin Description
Voo Reset
Positive power supply +3 ~ +GV operation voltage Input pin.  Active High. When Activated.  All the

Vss
Circuit GND potential,

Ag ~ Ay
Address bus.

Oy ~ Dy
Data bus.”

Record
tnput pin, Active Low. Triggering this input pia
the chip will go into “‘speech analysis™ mode.

Write Pulse

Qutput pin, Active Low. This pin generates one pulse
cach time the clock counting advances eight cycles.
This pin is active only In “‘speech analysis’ mode.
Read
Qutput pin, Active Low. This pin provides output
control signal for external memory chip. This pin is
actwe only in *'speech synthesis’ mode.

PLAY
Input pin, Active Low. Triggering this pin, the chip
will go into “'speech synthesis’ mode.

Talk Back Application Black Diagram

LM386

Audio
Amolifier

internal counters are cleared and the chip is digabled.

ANG and ANG
Analogue voice signa! outputs with opposite ghase. !

Filter
Qutput pin. Produces envelope waveform with externa!
integrator ciecuit.

Envelope
lnput pin, Envelope signal will go into his pin to
modulate voice amplitude.

TO and TO
QOutput pin,
signal.

Auxiliary outputs for low | frequency

Compdata.

tnput pin. Detects the delfta slope which
from the comparison of input signal anfi (eedback
signal. :

5 generated

C, R
AC Oscillator pins. foxc=40 KHz forR = 7.2K [=0.0047uf

Clock Driver
Output pin for negative voltage genecation,

(M324

Aic
Phone
\/

SRAM
or

UMS100 EPROM
or
ROM

' l:wi ;

! $ 1 ENVELOPE

'

)
H '
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Pms100
Absolute Maximum Ratings
Parameter - Symbol Rating
Supply Voitage Voo — Vss 0t 7V
{nput Voltage Vin Vgs to Vep
Operating Temperature Tor —10°C to 60°C
Storage Temperature Tst —-20°C to 80°C
Electrical Characteristics (Vpp = 5V Fose = 40 KHz unless otherwise specified)
Limit
Parameter Symbol Test fLonditions
Min TYP MAX
Supply. Voltage ) Voo 3v sV 6V
Stand by Cucrent loo 1.0 uA No Qscillator.
Clock Drive Current lgeive 16 mA Vaul= 2.4V
Ctock Sink Current lgnk 16 mA Voui = 0.4V
High Vin - 35V 5V
tnput Voltage Vod = 5V
Low ViL 0 1.5V
. Drive lari " 3mA 4mA Vool = 2.4V
“Output Current drive =
Sink Lk 3mA amA Voof = 0.5V
Resat Pulse TReset ’ 1 uS
Write Pulse Width Twirite 200 NS 1048
Note: °*Excest A, O, pin.
PAD »X Y PAD X Y UMS 100 Bonding Diagram
1 749 1208 2 -730 1208
2 533 1208 22 —520 1208 CO0O0O0000Q00Q0QgxXxXXX;
3 329 1208 23 -310 —1208 09 B8 765432 14 - XXX
a 119 1208 24 -100 —1208 O3
5 - 9 1208 25 110 —1208
5 - 301 1208 2 319 -1208 ng O
7 -8l 1208 27 529 1208 120 a3
8 —721 1208 28 740 -1208 Qss
9 -—931 1208 29 950 —1208 Ba '
10 -1140 1208 30 1161 ~1208 140 . Q3% =
W -1266 697 3 1264 - 691 50 . ox |3
12 -1264 486 32 1264 — 481 X (000 Unit: on |°
13 —1283 277 33 1264 - 2N 6
12 1264 67 34 1264 — 61 170 Q32
15 —1264 143 35 1264 149 180 o3t
\G —-1264 —354 36 1264 359
17 -1264 —5G4 37 1264 569 190
s oo ox B om o3 sammuzznels
a - ~ < 1264 .
20 - 956 1216 40 949 1208 DOODDDDDDUD
116 nul —
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ums100
Speech Recording and Playback
(With low stand-by Current)
—]i
1 o5V —_>
100K
vis hGND -
14 — GNOD
26 64K
SRAM
6V—I: 28 63:164
2 . i
200 8505 ”"1
W0 9 8 7T & S5 & 3 25 242t 232 3t 12 1315 W 17 18 19 22
Z b GnD i
L |

0K =

READ

~5v
aaA— .le- [ TR Y [ S T A P W R 2 _l_ A,

s 6 10 g 8 7 6 5 ¢ 3 3% IH2N 12BN 8WP IR
Record fo Vi
i 50K
Switch 19 .
15
‘—-{ > UMS100 X 0"00:
T cLocx )
14
] A o COMPOATA FILTER DRIVER
werss kil NG 25ANG 26TD 18 7 nevv 19 o
s prav; i
T J P 3K | luf ol e
Play }_D rkd L \f">
{
Switch Vot 3 H> 3 o
100K < <
INs128 'f
| 1
20Ky \tLMJz: l

AN l
a2t L34S

e -[.D
L

-+

look 2
I
3
62
2
500P
470K
g
-
5
Jra
Iy

.
3 ll? 274t

1080

|
y

-
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UMb100
Speech Recording and Playback:
(with Power Switch)
0 4 >
26
5 7 |
oy 28 64K SRAM 6264 or 556 2 S
i‘%"‘b ‘
10 9iiiinrrenns v, 32524 21 23 2 1luieaeacansaes 1819 22
—> .
POWER B
SWITCH [rsv ACy .. IR PR S IR IR IO IS IO -5 8 {70 B (RS I8 .1
‘ 4 READ
1 sV
337 36 33 352 11 121327 28..... L3132
P —
RECORD UM5100 »
| 15 i
ST “*Sv-—w SOK —(')}_0%:7
I 32 o T AG oxe - C(QZJ;{ 14 :
Al DATA FILTER
10007217 24 23 25 26 8 1 22 R 20 1—D>
i 47 .
T ] : w | e o]
.- 27K ¥ 1ufF 27K 35V —vv—| CuE
PLAY o }'{7 oy §47K A _4» Juf
swrrcd | K > tuF 1N4148 g
N 100% 00K L 1ns148
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.n -~‘
1 :
\JumMC UMS5100
Speech Synthesis:
14
5V 29 128K EPROM or ROM 20
22
109 8765 4 325242123 2 381112 132728 2930 31
gl bldob b -t} 4 -F4-Aa3j00 --F-t-t-F- 07 READ
M‘Tl
39109 8 7 6 54 3373633352 38 11 12 132723829 3031
471(2 ]
2
16 RESET UMS 100 .
5V fILTER 20H—D>
17 ANG Rl 1 ENV
r{ 23 25 15 14 19 21 22
° 3K
PLAY'{ 4 A ﬁf“b
———’J—D T 47uf 1t
SOK' 00047 La—{>
T it
o | e Do
47K

>

== 00082 [

! 4
I
10uf l ; LM356

—H>

¢ 10ut]

$
0.0047
w3
109

+5v

0.0047

220ut
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UuMp 100
Speéch Recording and Playback
(With 16K SRAM x 2)
Mi T osv—] ‘——-‘]-cuo
v . 2¢ 12
UM61196 nH—
10K 1821«2a---~-----.nnnqun-------nm(
power
Switch e 24128 c-. .o .- S ERERREE 170
[_ v UM6116 21—
+5v et :L 18 geeeeccc3 21399 mm e aee T
3 i TTT I
1 Al bt 4 d-f--4-tAuj0a -7 -+ -0 READ
' {1t [ 1
oxs 35 0 meseems o3 3736331421327 - == =~ 32
f“s ’ W
0
Record 38 .
Switch umMs100 \ 0.0047
A1 esvi_ oo -
T°" - CLOCK 12
COMPDATA FILTER DRIVER
r?? ;724 23ANG 25ANG 26D e n newv 19 oL
.____.2_1.____].' S 4 Hv 1uf
< S —A— 3K . Tut
L +J 1000p ! 7 A ; -

HED> 2R 1 4 e < H> T i
' e Sox > 3 —v-L

=
- Play ook g SN

i ] v 1 T

Switch 00K . INg148
6 S -
o 3 \.‘.w:za
720t . <V
wimM3l2¢

L—é:—:l ‘ ot S 10K

‘)
, S K2 g0erut ok 2 l 14 ‘—D
‘wuf ‘ 4 8‘__ é %LM32¢
L 2 3 8 Q TS| &= ' g
— }'—

$

H >

ad

LD {t—> -

10ut 133

1000P L“"[_‘i“j’“‘
TR “’—D QK g
e A H >

47K — 0.047 3

> 9f hpoos?
- 7
XLMI2e

0.0082 A v —jT?K—"Cﬁ—D' '

{4
Rl

~
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DESCRIPTION

The LM124/SAS34 series consists of four
independent, high gain, internally frequen-
cy compensated operational amplitiers de-
signed speciically to operate trom a single
power supply over a wide range ot volt-
ages.

The LM 158 series consists of two operation-
al amplifiers designed as above. Operation
from Gual supplies is also possibte for both
series and the low power supply current
drain is independent of the magnitude of the
power supply voitage.

FEATURES
{nternally lrequency compensated for
unity gain
+ Large dc voltage galn—{100d8)
» Wide bandwidth (unlty gain)—1MHz
{temperature compensated)
Wide power supply range
Single supply—(3Vdc to J0Vdc) or
duat supplies—(£1.5Vdc to +£15vdc)

EQUIVALENT SCHEMATIC

e

o Very low supply current draln— .
essentlally Independent of supply voft-
age (imW/op amp st +5vdc)

Low Input biasing current—(45nAdc
temperature compensated}

Low input oftset voltage—(2mvdc) and
offset current—(SnAdc)

Ditferential Inpul voltage range equal to
the power supply vollage

Large output voltage—(0OVdc to V+-—
1.5Vdc swing)

LM 124 MUl std 883A,8,C avallable

UNIQUE FEATURES

In the Hinear mode the fnpul common-mode
voltage range includes ground and the out-
put voltage can also swing lo ground, even
though operated trom only a single power
supply voltage.

.

The unity galn cross frequency is tempere-
lure compensated.

The input bias cuerent is also lempecature
compensated.

T
[

T
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=== M124/A/220/A/328/A/BAS3

=1 M158/A7258/N/:

LM124/A7224/A73281A/SAS, 4.F N-14T
LM158/A7258/A/ S8A-F.NT

PIN CONFIGURATIONS

T PACKAGE

TPUT &

jorv €A TG,
et &

L ATING
Ut &

QROEN PART NO.

Larsst LM2s4t
wmaset LMISHAT
LM2SBAT LMISEAT

N PACKAGE

1

) -

Jouteut e

outeuta it

e JASTA
-@'--“l‘f‘“‘E
c—JL—

ORDER PART NO.

LI

CATING
D mouts

NONNTEATING
-yt

LT

LTSN LM2BSN
LMISON LNIBSAN
ALM2ISBAN LMIBSAN

F.N-18 PACKAGE

[0} oureut ¢

Mm.d
'W"C’j@ /2) 7] -wrur e

cmwur t 02— 7] -meut e

..G 1] aw0
""‘"'E"'—"’ 8] ~weut 3
......,"E ? * 3] -meuts

outsur 2 (7] [T) oureura

OROER PART M.

LMI24N AMITN LAIEN
[T LMI2¢F LM32:F
AMIZ4AN LM24AN LMI2$AN
LM124AF LM224AF LA03224F
SASHN SAIMF
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(&) lll/NZZl/NJZUAISAE-F,NJ T
LM158/A7258/A7YS8A-F.N.T

TYPICAL PERFORMANCE CHARACTERISTICS

SUPPLY CURRENT INPUT CURRENT CURRENT LIMITING
B "o -
- -
H
£ ] 20 i
H H T
4 i L fa
] P Ve H i
i ;’, tas on%c / § - — -y
v Tat e Cron’c 2 J\/‘ F )
§ 1 ____,_,i//" Y 3n =
== " Tar-p'c v
. [ . .
»

PRTE AR I T SPTETTO JST S 24 )

L] " » 0 . ] » » -
£UPPLY YOLTAGE (Vec) BUrTLY VOLTACE (Vac) TEuPERATURE {°CY
YOLTAGE GAIN COMMON-MODE REJECTION RATIO OPEN LOOP FREQUENCY RESPONSE
o e 1 e SRR S e
e S Rl
T 2
* —~— : .
z LYQ
: T - i £, . i
s < <
K z - . NERE
§ < Q AR TR ERC
» i 3 N
g : ga
o .
) in m EE IS T
. ¢ . . 1 l ,l I N
. ~ ™ » - o0 " . 1e0n - [} W 1 W WK weod  tu tes
BUSPLT YOLTACK (Yex) AL NCY (ia) FREQUENCY o}
LARGE SIGNAL VOLTAGE FOLLOWER
FREQUENCY RESPONSE PULSE RESPONSE

3 FYRE T 2RI

N A A

—7 A

OUTPUT YOLTACE (V)
-

Yg = OUTPUT SWING (vp-p)

-
mPUT YOLTAGE (V)

. ——

oo
FALQUENCY (et Tt b

56 ) siqnotics




National
Semiconductor

LM386 Low Volta:ge Audio Power Amplifier

General Description .
The LM386 is a power amplifier designed for use in low
voltage consumer applications. The gain is internally
set’ 10 20 to keep external part counts low, but the
sddition of an external resistor sad capacitor between
pint 1 snd 8 will increase the gain to any value up
Lo 200. N .

The inputs are ground referenced while the output is
automatically biased to one half the wpé(y voltage, The
quiescent po&ef drain is only 24 milliwatts when oper-
ating from 2 6 volt supply, making the LM386 ideat
for battery operation,

Features

« Battery operation

= Minimum external parts

= Wide supply voltage range ~ 4V—12V or SV-18V
= Low quiescent current drain ' 4 mA

Applications
" AM-FM radio amplitiers

Voltagé¢ gaing from 20 to 200
Ground referenced input
Self-centering output quicscent voltage
Low distortion

Eight pin dual-in-line package

Portable tape playec amplifiers
tatercoms . ‘

TV sound systems

Line drivers

Ultrasonic drivers

Small servo drivers

Power converters

Equivalent Schematic and Connection Diégrams

aveast

OustdnlLine Plackage

D
— g )
CAin ey p— Caia
4
4

[
M h YT a— s § ¥P AT
—) Yourr / .
.
“erut —’1 — '.

.
Cag —t e Ve

1o wil

Ocdar Number fLM386N-1,
LM386N-3 or {MI8ENL’

Typical Applications

Amplifier with Gelin = 20
Minlovum Pects

4
—Ocue See NS Packjge NOS8
L

Armplitisr with Gain = 200
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TABLE 4.3.) Mere Poww Amptitior Cheroctohilcn

[
-
W

Pty K eC100 T Roder PRI et oty Sty as st AT Wt tortist seuvEd)

Supply Voltage Output Power (W) at 10X THO Quiescent Current Fixed Gain Galn
H {v) {d0) Output
Oevice AL=4N fig~8N Ry = 1602 Control p "
- - {Typ 48 rotection
Mia | Typ Typ | Mix Typ Typ Max | Min | Typ | Max
4
LM386 6 0.32 0:25] 0.32 12’
(8 Pin O1P) ‘ 0.18 a2’ 26 ;r‘s; Mo
{Lm389'] 9 0.5 0.5 :
12 0.3 0.9
4
LM388 6 045] 0.6 0.4 0.2 YES
(14 Pin 01P) 9 12 10 08 L B I T Ne
12 2.0 1.5 K] 20
4
LM390 Yes
{14 Pin D17} 6 10 0.6 0.34 23 |26 |3 146} No
4 9 2.0 1.2 on 20
8 .
) 12 25 1. 0.5
LM380 ® 32 1 o3e 136 No YES
{14 Pin D1P) ) 14 2.3 2.2 1.0
18 4.2 4.0 2.2 25
12
LM3B4
(14 Pin DIPY 18 2 4.0 22 s Ne ves
22 35 5.7 35 25
PREpUpE S ———
§ Summter sty ety 1ae T ¢ 259C For orierstion 81 smhwat serneerStures sorales Toan THIC ihe 1€ At e ome o] Tutey 08 3R ce i TH0 U e Clon et ati ety 1 e A trraen d GO 4 S erige o4t ARERY
R L R P X3 2 ¥ R P e Tl L I T e N R ML R4 8 1
J Tt 3 .
.

-
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54/7404 PIN CONFIGURATIONS
S4H/T4HO4
54S/74S04
54LS/741504 Ejj 10
& 19
ORDERING CODE (See Section 9 for further Package and Ordering Information.) o D
Y
PACKAGES CSI::F COMMERCIAL RANGES MILITARY RANGES ) E E[g
. Yee =3V N T, = 0°Cha -10°C Vog = SV 2 10% Ty = -33°C 10 123°C Eﬁ »-3
. R G ‘--J
prastic o1p | Fig- A | N7404N ¢ NT4HO4N ﬁ:
Fig. A | N74SO4N o  N74LSO4N e (7] 12
Ceramic O1p] Fig- A | N7404F + NT4HOSF | S5404F o S§5eHO4F Flguce A
Fig. A | N74SQ4F . NTALS04F | S54S504F . $54L504F
Flatpak fig. 8 S5404W ¢ S54HO4W
Fig. A S54S04W ¢ S54LS04W
a—b—1
o 1B]
INPUT AND QUTPUT LOADING AND FAN-OUT TABLE (See Note s) o % i
vee (7] tg w0
PINS $4/74 SAH/TEH 545/74S S4(S/74LS H
G i3]
G 12
fin (puAY 40 50 50 20 H
foputs I tmAl 18 20 20 -0.36 —b—n
Outouts tom (uAd 400 -500 -1000 -200 Figure 8
uipu Tor (mA} 16 20 20 4/g)
DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE (See Note b)
S4/74 S4H/T4H S54S/74S S4LS/fLS
PARAMETER TEST CONODITIONS UNIT
Min Max Min Max Min | Max Min Max
iccH Supply current Vee = Max, Vin = 0V 12 26 2¢ 25 mA
fcce Supply current Vee = Max, Vin 2 4.5V juk] 58 54 6.6 mA
AC CHARACTERISTICS T4 = 25°C (See Section 4 for Waveforms and Conditions.)
54774 S4H/T4H S4S/T4AS S4LS/Y4LS
CL=15pF | CL=25pF | CL=15pF | C_=}S8F | yner
N
PARAMEYER TEST CONDITIONS RL = 40002 AL = 26001 AL = 20011 R = Bk 01
Min Max Min Max Min | Max Min }f Max
tPLm Propagation delay Wavetorm 1 22 10 45 15 ns
tene Propagation delay Waveform 1 15 10 5.0 15 ns
NOTE
a. The slashed numbers indwcate O fterent vahes tor L4

temperature ranges respecCtively,
b, FOr lamedy dC CRaracteristics see wnaide rom Cover lor S4/74 and SANITAN, and sce
inssde back Cover 10r SAS/T4S and SALS/TILS 1pecriCateon.
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S§4/7430 PIN CONFIGURATIONS
S4H/T4AH30
54LS/74L530
i ] ve
- N T E]
ORDERING CODE (See Sectlon 9 tor further Package and Ordering Intormation.) o -
1
KAGES PIN COMMERCIAL RANGES MILITARY RANGES E B
Pac CONF, Vee = V2N T, = 8°C o *70°C Voe = SY 2 N T, = $5°C te "12S7°C G"”\‘ rE
prastic Oip | Fi9- A 1 NTEION e NT4HION a { 2 <1
Fig. A N74LS3ION evo (7] 7
- : Fig. A | N7430F . NT4H30F S$S430F . SS4AHIOF Figure A
P
Cecamic O] ¢ A NT4LSIOF SS4LS30F
Fig. B8 S5430W . SS4HIOW
F K g. Te
fatos Fig. A S54LS30W E g
- : G )
INPUT AND OQUTPUT LOADING AND FAN-OUT TABLE (See Note s) vee (1] ) cob
. ¢ o]
PINS 54/74 SAH/TAH $4S/74S 54LS/T74LS E 4 3
E D
; i (uAL 40 50 20
nputs 1, (mA) 16 -20 -0.4 . Figure 8
low (uA} -400 =500 -400
Outputs log tmAl 16 20 PP
N
DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE (See Note )
" S4/T4 SAH/TAR S4S/74S S4LS/T4LY
PARAMETER TEST CONDITIONS : UNIT
Min Max Min Max Min Max Min Mak
e Supply current Ve = Max, Vin = 0V 20 4.2 . 0. mA
fcee Supply current Vee = Max, Vi 2 4.5V 6.0 0 11 ] ma

AC CHARACTERISTICS T, = 25°C (See Section 4 lor Wavelorms and Condltions.)

54714 SAH/T4AH 54S/74S S4LS/TAL
PARAMETER TEST CONDITIONS | CL=150F | Coy= 15oF Ce=15e8 | ypar
. R_ = 40001 | Ry =2600 R = 2!
Min Max Min Max Min Hax Min Max
tPLw Propagation delay Wavelorm 1 22 10 19 ns
tone Propagation delay Wavelorm 1 15 12 2 ns
NOTE
3 The slasned numoers nd<ate Gifferent values tor y . .
temperature ranges respeCtively. . .

B FOr tamidy 0C CRA/aCTeISIiCS $0¢ nsude 1ONT COvar $0r S4/T4 and SAM/TAH, and 1ee
e DACK Cover 10r S4S/T4S SnaSELS/TALS specHlication.
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54/7432
5§4S/74532
S§4LS/74LS32

QRDERING CODE (See Section 9 for turther Package and Ordering Information.)

PIN CONFIGURATION

PIN COMMERCIAL RANGES MILITARY RANGES

PACKAGES
CONF, Yoo =Y 2SN T, = 0C o 10°C Vee = V20w Ty« -33°C te *125°C

{NPUT ANO OUTPUT LOADING ANDO FAN-OUT TABLE (See Note a)

PINS S4rT4 SAH/TAH s4s/748 | saLsrraLs
{1 (A 40 ) 50 20
Inputs I tmA) .16 -20 -0.36
1o (uA) -800° -1000 -400
Outputs low (MA) 1% 20 /8

vee

G ]

prasic O | Fig-A | NTABN o NT4SIEN G 3]

Fig. A N74LS32N Gl -

Ceramic Otp| Fig-A | NT432F < n7as3F S5432F +  SS54S32F el -

fig. A NTaLS32F S54LS32F G =1

SlVAE

Flatpak Fig. A S5432W  «  S54S32wW owo (7] E
fig. A S54LSI2W

Figure A

'DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE (See Note b)

54714 SAH/TAK S4S/74S SeLS/TALS
PARAMETER TEST CONOITIONS UNIT
Min | Max Min | Max Mila | Max | Min | Max
tcen Supply current Vee = Max, Vin 2 4.5V 22 32 .2 | mA
fcel Supply current Voo = Max, Vin = 0V a8 68 5.8 mA
AC CHARACTERISTICS T, =25°C (See Section 4 for Wavetorms and Condlilons.)
547174 SAH/T4H S4S/T4S S4LS/T4LS
PARAMETER TEST CONDITIONS | CL™139F Cy=15pF | CL=14pF 1 ypiv
Ry = 40001 R =28000 Ry = 2Kt
Min | Mix Min Max | Min | Max Min Max
teLH Propagation delay. Wavelomm 2 15 10 22 ns
tenL Propagation delay Waveform 2 22 10 22 ns
NOTE
& The slashed numbers indicate different parametric values 10r Mbitery/Commerciad
lemperature ranges respeciivety.
©  For Iamidy 6C CRaracteristics see inside (1ont cover for 54/T4 and S4HUTEN, ang see =
inaide back cover 0r S4S/T4S and SALS/TALS speciticetion.
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54/7474 LOGIC symBOL
S4H/T4AHTA
54S/74S74
54LS/74LST4
DESCRIPTION 0n the LOW-10-HIGH transition of the clock i r
The “74" is a Dual Positive Edge-Triggered pulse. .Yhe O inputs must be stable one o o
O-Type Flip-Flop leaturing individual data, €U ime prior (o ihe LOW-to-HIGH clock | 190 i o
Clock, set and resel inputs; also comple-  Wansition for predictable operation. Al-
mentary Q and G outputs. moggh the clock input is level sensitive, the , L1
_ _ positive transition of the clock putse be- —Pe A
Set (Spt and Reset {Rp) are asynchronous  ween the 0.8V and 2.0V levels should be
active LOW inputs and operate independ-  egual to or less than the clock to oulput .
ently of the clock input. Information onthe  gelay time lor reliable operation. w Ot - 4
data (D) input is transferred 1o the Q output X Y
1] AL )
ORDERING CODE (See Section 9 tor firther Package and Ordering tatormation.)
PACKAGES P(N( COMMERC‘IAL RANGE? MIL.“'A.RY RAN.GES. .
CONF, Yog = SV 23N Ty, «0°Che °T0°C Yoo = SV 21N Ty = -33°C b 113°C per + 10 oun contrguratonfa
. Fig. A NT4T4AN . NT4AHT4AN
Plastic OIP 9
stie Fig. A NT4ST4N . NTALSTAN PIN CONF'GURAT'ON
. Fig. A NT474F . NTAHT4F SS4T4F . SSAHTAF
Ce otP B .
ame Fig. A | NT4STAF o«  NT4LST4F | S54ST4F o+ SS4LST4F i [T] [ vec
°|(z E L))
Fig. 8 S5474W . SS4HTIW
Flatpak e {2 17) 02
o2 Fig. A SSASTAW  +  SSALSTAW =
ior 1] 1) cre
°|E E fca
INPUT AND OUTPUT LOADING AND FAN-OUT TABLE ! 8. (1] o)
cmE (3] %,
PINS 54/T4 SAH/TEH S4S/T4S S4LS/TALS
Figure A
ling (uAd 40 50 S0 20
O Oatatnout | \ima 16 20 20 -0.36
ot (A 80 100 100 . o Q [14] o1
CP Clock Input L oAl a2 40 40 . 08 e BED
0 (3] 17) &4
s e Al 80 100 100 40 . oo
Sp Setinpul A 16 20 -0 08 < -
30 (3] [56) 2
A Reset tnput 1 WA 120 150 150 60 o: (0] (7]
o P A .32 -40 60 -115 e (] 7} e
= . lom (LA) -400 =500 ~1000 -400 Figure 8
t Q&Q Outpul | imat 16 20 20 g
)
b
OC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE
S4/T4 S4H/TUH $4S/74S S4US/TALS
PARAMETER TEST CONOITIONS — UNIT
Min Max Min | Max Min Max Miny Max
c Suppt . Vee = Max Mit 30 42 50 8.0 mA
C upply curren
Vee =0V Com 30 S0 S0 80 | mA
~OTES
3 The 3isined numbsers noCate diftecent Da vakses fOr 14
lempecatore canges retpectovely.
©. For tamily OC CharacClentstecs, see inside feont Cover for 54774 and $4H/Ta%4 and see
ntide DaCA COver for S4S/T4S end S4LS/TALS specHication.
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LOGIC DIAGRAM MODE SELECT—TRUTH TABLE
' INPUTS ouUTPUTS
o OPERATING MODE = F —
o]l Rolcri 0 Q a
Asyncheonous Set L H X X H L
Asynchronous Reset | "H | L X X L H
(Clean) )
%o Undetermined {c) Ll x| xi vl H
° Load “1" (Se¥ HiH] t] nl H L
Load 0" (Resel! H H t ] L H
H = MIGH vorage hevel steady state.
A = HIGH voltage level one selup 1ime pror 10 the LOW 10 HIGH clock tremdwon,
cr - & L = LOW vottege level Steady state,
— 1t = LOW vottage level 0ne satup lime prov 10 the LOW 1o HIGH cloch transdion.
X = Dontcare.
(]

AC CHARACTERISTICS T, = 25°C (See Section & lor Wavetorms and Condiltions.)

54774 S4H/T4H 54S/74S S4LSAT4LS
Cy = 1SpF Cy = 25pF Cy = 15pF Cy = 35pF N
PARAMETER TESYT CONDITIONS R( = e0001 R( = 28001 AL = 2801} RC =2k UNIT
Min Max Min Max Min Max Min Max
fvax Maximum clock ]
frequency Wavelorm 3 15 as 75 25 MHZz
thLm Propagation detay Waveform 3 25 ] s 9.0 25 ns
tert Clock to output Waveform 3 40 20 9.0 40 ns
P Propagation delay Wavelorm S . 25 20 6.0 25 ns
[ Set or reset 1o output] Wavelorm 5 CP = HIGH 40 30 13.5 40 ns
tont Set of reset to output] Wavelorm S CP =L OW 40 30 8.0 40 ns
AC SET UP REQUIREMENTS: T, =25°C (See Section 4 for Wavelorms snd Condlitions.)
S4/74 S4AHT4H $48/74S SALS{TALS
PARAMEYER . TEST CONDOITIONS 1 UNIT
Min Max Min Max Min | Max Min Max
Clock puise width
wH e e Waveform 3 30 15 1 60 25 ns
Clock pulse width
Wl Joun’ Wavetorm 3 ¥ 135 5 15 ns
Set or reset puise
twll) width (LOW! Waveform S 30 25 7.0 25 ns
Setup time HIGH!
{
t3tH) data 16 clock Wav{e(ovm 3 20 10 3.0 25 ns
Setup time ({LOW!
(%]
il gata 10 clock Wavelorm 3 20 15 30 20 ns
Hold time data .
tn 1o clock Waveform 3 $0 5.0 20 $.0 ns
NOTE

€ BOth 0utPuts wil be HiGN white 50th S0 and Ro are LOW, but 1he Gutout stetes ace
unotedactable f So and Rp 00 MIGH simuttanesutly.
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54/74 SERIES }138"

1.OF-8 DECODER/DEMULTIPLEXER -

545/74S138 LOGIC SYMBOL
54L.S/74LS138 A
L) 1 3
DESCRIPTION FEATURES et
The “138™ is a HIGH speed 1-of{-8 Decod- ¢ ODemuitiplexing capabitity
er/Oemultiplexer. The “138” is ideal for ¢ Multiple input enabte for easy expansi P .
HIGH speed bipolar memory chipselectad- ¢ ldeal for memocy chip select decoding
dress decoding. The multiple input enabdles  « Direct replacement for Intel 3205
allow parallel expansion to a 1-0f-24 decod-
er using only three “138™ devices: orto a 1-
0l-32 decoder using four “1387 devices and
one inverter,
- . * 3 3 Al 3 . b
TTTTTIT
P IR I '
Vee = P 16
GND = Pin g

PIN CONFIGURATION

ORDERING CODE  (Sce Section 9 for further Package and Ordering information)

N &E E cc
PACKAGES COMMERCIAL RANGES MILITARY RANGES “E .'__’]
Voo "S5V L8N T, 2 0°Cle 10°C Yoo = SV I 1N T, = -35°C o 1123°C
“ G &)
Plastic OIP | N745138N »  NT4LS138N g ]
t, 5] m}
(RS gk
Ceramic DIP N74S138F . N74LS138F S54S5138F . S$S54LS138F G m]
cwofd Z] 1
Fiatpak S54S138W . SS4LS18W
INPUT AND OUTPUT LOADING AND FAN-OUT TABLE !
PINS DESCRIPTION S4/T4 $4S/74S 4L S/T4LS
: Int (A S0 20
Ac-Az Address inputs h:‘ u:A) -26 -0.36
EE T {A) 50 20
- i wr i " -
. E2 Enable {Active LOW! inputs o, (A} 20 0.36
. A it (A 50 20
£ £nable (Active HIGH! input I (mAl * 20 -0.36
. (A -1000 -400
0-7 Decoder ouputs . :&"“:A, 20 4/8(
NOTE

4 Tre slashed numbers indicate thiterent pa vatues lor ¥
temperalure canges fespectively - -

209
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1-F-8 DECODER/DEMULTIPLEXER

FUNCTIONAL DESCRIPTION TRUTH TABLE
The ~138" decoder accepts three binary
weighted inputs {Ag.A1.A! and when en- — INPUTS — OliTPUIS -
abled provides eight mutually exclusive Ey €, €3 Ag Ay A e 1 2 3 4 5 6 7
active LOW outputs 0-T). The device fea-
tures three Enable inputs: two active LOW H X X X X X HoH HoHOH " H H
£ £ . X H X X X X H H H H H H- H H
€41.62t and one active HIGH (E3), Every
. = = X X L X X X H H H H H H H H
output will be HIGH unless €y and €2 are L H L H H H H H H
LOW and €3 is HIGH. This multiple Enable Cor Lot . o HoHon
function allows easy paraliet expansion of L : H L L L H H
the Cevice 10 a 1-01-32 (5 tines (0 32 lines! Cov Loxo ot HoHOLH S "on ’
decoder with just four “138s” and one in- L L HoH L HoHoOHOL
verter. L L H L L H H H H H H H H
L L H H L H H H H H L H H
The cevice can be used as an eight output L L H L H H H H H H H L H
demultiplexer by using one of the active [N L H H H H H H H H H H L
LOW Enable inputs as the cata input and the
remaining Enadle inputs as strobes. Enable NOTES
inputs not used must be permanently tied to H = HIGH voltage lavel
their appropriate active HIGH or active LOW '; : m :"‘:9' tevet
state.
LOGIC DIAGRAM
. .
0 l o i " ‘
- il [ (1 ()} [ 0} ()
f i T H H H [ s
41 = Pun Number
Voo = P 16
GNO = Pin 8
DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE ®
S4/7¢ 545/74S SALS/T4LS
PARAMETER TEST CONDITIONS UNIT
Min Max Min Max Min Max
icc Supply current Vee = Max 74 10 mA
NOTE
£ Fo¢ Lamuty OC CRBIACIENILCE. e #3c0e 11O COver Tor $4/T8 8T SAHITUH, and Tee
~ede DACE COver 107 3457745 and SALS/TELS soecrtucations.
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AC CHARACTERISTICS T, = 25°C (See Section 4 for Wavetorms and Condltions)

$4/7¢ $S4S/T4S SALSATALS
Cy = 15pF CL = {Sef
PARAMETER TEST CONDITIONS R =280 | R( = pen | UNIT
Min | Max Min Max Min Max
L Propagalion delay i 12 27 ns
1
tPrL Address 10 output gure 12 29 ns
fogm Propagation delay Figure 2 80 18 ns
tPre €1 and €; to output 1" 32 ns
oL Propagation delay i n 26 ns
]
LLTN €3 to output ‘gure ) 11 a8 ns

AC WAVEFORMS

W « 1.5V 10r $4S/T745; Vs = 13V lor SALS/TLS. Vi = 1.3V bor $457748; Vu = 13V for SILS/THS

L Figure 1 Figure 2
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540.S/774LS245 (Preliminary Data) PIN CONFIGURATION
W E Yee
lc@ N "E a
-] [Ta) o0
(4 Y 7).y
A,E (7] o2
 HHH -
s (7] et TN
ORDERING CODE (See Section 9 tor further Package and Ocdering information) o -
a (o (LN
PIN COMMERCIAL RANGES MILITARY RANGES
PACKAGES | ¢ onf. VCCmSV 2SN TLe0C 1o ¢70°C Vg3V 2 10N Tou=85°C to 4125°C ~ ] [': h
cwo {10 e,
Plastic 0P Fig. A N7T4LS245N
Figure A
Ceramic DIP | Fig. A N74LS245F S54L5245F
FUNCTION TABLE
Flatpak wpuTs | INPUTS/OfTPUTS
CE |s/R A 8
INPUT AND OUTPUT LOADING AND FAN-QUT TABLE‘.) 2 n
PINS 54774 SAH/T4K 5457745 | S4LS/T4LS Lt A=8 INPUTS
L H INPUT 8 = A
tq (A} - 20 H X (Z) (2)
tnputs i (mA) 0.2
M = 2CH voRage level
o . oK (#A) ~12/-15(2) L« LOW voRage levet
utputs 1oL (mA) 12724(2) X = Oont coce
(I} = Hgh impedance “oft” slate
DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE®Y
54/74 S54H/T74H 54S/74S S4LS/T8LS
PARAMETER YEST CONDITIONS [T o1 T o | win | ax | wie | fax | YN
IOoH=—3.0mA 2.4 v
Nee = Mi
VoK Output HIGH voltage Vg = 2v |lon=—12mA 20 v
VEE = ViLfion=—15malc) 2.0 v
Vee = Ming 15 12mA 0.4 v
VoL Output LOW voltage ViIN = Vi
vEE = Vi | o <24male) o.5 v
Output short - - —40 | 4120 A
los circuit current Vee = Max, Voyt = OV . m
VoG = Max, Va = 4.5V 70 A
iceH Supply current HIGH T = OV, Vg = OV m
VoG = Max, V= ov 90 A
lcct Supoly current LOW OV, Vg /R = OV m
—mpq Voo =Max, Va=Vg=open 95 A
lccz Supply current ~off - 4.5V, Vg /R = OV "

NOTES

0. The s180hed Aumbars wnucaie Giterom Daramelic velies for Mildery/Commercial
14mOerature (8AQ24 rerDwCIvely.

B For femdy dC CReractenaiCs see ma0e konl Cover t0r 34/ T4 and SAMITaH and eee
Mgide DACK COver bor S4S/T4S ang $4LS/T4LS spacication.

€ This parameter for Commerciat Range onty.
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AC CHARACTERISTICS: T,=25C (See Section 4 tor Wavet. and Conditions)

54/14 S4H/T74H 54S/74S 54LS/THLS
Cy = 4§pfF
L
PARAMETER TEST CONDITIONS R_ = 6470 UNIY
Mia Max Min Max Min Max Min X1
[EYEY] Propagation delay Wavelorm 2 12 ns
tPHL Propagation delay Wavetorm 2 12 ns
PIH Enabla to HIGH Wavelorm 8 40 ns
pzL Enable (o LOW Wavelorm 7 <0 ns
CUL =.45pF 3s ns
teHz Oisable from HIGH Wavelorm 6
L = S5pF(d} 18 as
CL = 45pF 30 ns
pLz Disable from LOW Wavel 7
- L = 5pFldy 25 ns

NOTE
4. These tealn are tor ratecence onty. They regresent the delay time 10 Quarenios het &
Bevice it dreabied snd Can A0 longet Orive the bus.
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USULAR TUGAS AKHIR

Judul Tugas AKhir

Bidang Studi

Ruang LingKup

Latar BelakKang

PERENCANAAN DAHN

SINTESA SUARA

UNTYK
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PEHMBUATAN

BAHASA

IBRDONESIA DENGAN IC UM 5100.

ELEKTRONIKA

~ ElekKtronika Mikro

~- MiKroprosesor

- Organisasi Komputer
- Software

Dewasa ini telah bany3
berbagai macam
pemrosesan suara. Y3
banyak dikenal dar
édalah Votrax SC ¢
Syntheziser. IC 1ini
sebuah Phoneme
Synthesizer yang didijg
mensintesa suara da)
Inggris. MesKipun da
digunakan untuk mensir
dalam Bahasa Indonef

suara yang dihasilkd

sempurna.
IC Jjenis lain adalap

yang termasuk jenid

Speech Analysis/Synth

2K beredar

iC untuk

Ang cukup
A dipakai
| Speech
merupakan

Speech
ain untuk
am Dbahasa
ipat juga
jtesa suara

ia, namun

In Kurang

i UM 5100
Natural
jes1is. I1C




5.

6.

Penelaahan Studi

Tujuan
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ini mampu mereHam dan
mereproduksi suara dengan
mengubah sinyal suara menjadi
bentuk digital yang Kemudian

disimpan dalam SROM/EPROM.

diperlukan sinyal d
dapat diubah Kembal
suara.

Dengan metode 1ini
sintesa suara -dal
apapun- yang diperol

lebinh sempurna.

Dengan menggunakan
maka suara Yyang te
dalam bentuk digi

diproses untuk berbag

sesuai Keinginan pema

- Mempelajari macam-m

tesa d4an analisa su

- Mempelajari organi

ter jenis IBM PC XTi

- Mempelajari teknik

Bila

lgital ini

| menjadi
diharapkan
M bahasa

ey menjadi

Komputer,
] an diubah
tal dapat
i aplikasi

iKai.

ncam sinte-
ara.

sasi Kompu-

interfacing.

Merencanakan dan | membuat
rangkaian sintesa suara untuk
bahasa Indonesia3 yang




7.

8.

Langkah-langkah

Relevansi

dihubungkan dengan Komputer IBM

PC XT dan mempunyait
antara lain

- merekKam dan merepro

- Konversi dari teks

Studi literatur
Perencanaan Hardwan
ware

Pembuatan Hardaware

ware

Kemampuan

duksi suara

Ke suara.

e dan Soft-

dan Soft-

Penulisan naskah Tuygas AKhir

sintesa g

Rangkaian

bahasa Indonesia

dikembangkan untuk
aplikasi, misalkan

Alat Dbantu bagi
cacat
PemaKaian dalam bi

tri dan robotika

mara untuk

ini dapat

berbagai

penderita

dang indus-
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KEGTIATAN

B UL AN

I II 111 v

Studi literature

Perencanaan Hardware
dan software

Pembuatan Hardware
dan Software

Penulisan naskah
Tugas AKhir

T
(T

AT
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